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Ringkasan Eksekutif

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dagar merupakan Salah satu
institusi pemerintah penpelola pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar,
Mempunyai  tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusen kebijakan, pemberian
bimbingan teknis, supervisi, dan evalussi di bidang pembinaan taman kanak-kanak dan
sekolah dasar,

Untuk dapat menjalankan amanat tujuan pembangunan pendidikan sasional, maka
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sckolah Dasar perlu memiliki kejelasan arah
dan tujoan yeng dituangkan ke dalam visi, misi, tujuan, tata nilai dan strategl yang
berdasarkan kerangka sistern pendidikan vasional. Namun pade kenyataannya vist dan misi
yang tertulis terscbut hanyalah seboal figura, tidak mempunyai maknz dan arti bagi sebagian
karyawannyz. Untuk jtu Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
memeriukan salah satu aliernatif’ alat manajemen kinerja yang dapst membanty organisasi
untuk menteriemahkan visi, misifujnan dan strategi dalam menerapkan operasinya. Selain itu
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar  masih berfokus pada
pengpunakan pengukuran kineria finansial . Dengan berfokus pada penggunakan pengukuran
kineria finansial itu, maka sasaran strateginya kurang tecfokus atau terink dengan visi dan
misi. Sehingga mengukur pencapaian kinerja seringkali mengabaikan perspektif’ lain vang
sehetulnya dapal memberikan kontribusi bagi pelayanan pendidikan.

Untuk itu Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekoleh Dasar, memeriukan
suaty gistem manajemen yang memperhatikan aspek pengendalian dan mampu mengukur

i
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kineria setiap langkah yang diarmbil untuk tercapat tujuan jangka pendek maupon jangks
panjang. Penerapan Balanced Scorecard merupakan salah satu alternatif pengukuran kineria di
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kansk dan Sckolsh Dasar dengan wmenekankan
pengukuran pada empat perspektif, yaitu perspektif pelanggan, perspektif internal, perspektif

pertumbuhan dan pembelajaran, dan perspektif finansial.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Lstar Belakang Permasalahan

Semangat reformast pendidikan tidak terlepas dari reformasi kerangka bukum bidang
pendidikan yang diawali amandeman UUD RI 1945 pada tahun 1999 sampat dengan 2002,
Melalut amandemen ini, pendidikan tidak lagi sekedar hek warga negars sebagaimana
termakiub: dalam UUD RI 1945  sebelum amandemen, melainkan lebih dari itu, juga
merupakan hak azasi manusia. Oleh karena itu, setiap warga negara berbak mengikuti
pendidikan dasar dan pemeriniab wajib pula membiayai. Untuk menjamin hak setiap warga
negara dan hak azasi manusia atas pendidikan, maka pemerintah diamanatkan untuk
mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional. Demi terlaksananya sistem
pendidikan nagional yang menjamin hak setiap warga negara dan hak azasi manusia atas
pendidikan tersebut, maka negara diamanatkan untuk memprioritaskan anggaran pendidikan
sckurang-kurangnya 20% dari APBN dan APBD.

Untuk iebib mengetahu! lagl mengenai Pendidikan nasional kita, menurut Undang-
Lindang Dasar 1945 Pasal 31 yaitu :
Ayat 1. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan,
Ayat 2. Setiap warga negars wajib untuk mendapatkan pendidikan dasar dan pemerintah

waiib membiayainya.

Avat 3. Pemerintah mengusshakan dan menvelenggarakan satu sistem pendidikan
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nasional vang meningkatkan keimanan dan ketakwaan seria akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang,

Ayat 4. Negara mempricritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari
anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja
daerah untuk memuhi kebutuhan penyelenggara pendidikan

Ayat 5. Pemerintah memaiukan ilmu pengetabuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan

umat manusia.

Salah satu Institusi pengelola pendidikan adalah Dircktorat Pembingan Taman Kanak-
kanak dan Sekolah Dasar merupakan institusi dibawah payung Departemen Pegndidikan
Nasional, Menurut Peraturan Menteri pendidikan Nasional Direktorat Pembinaan TK dan SD
mempunyal tugas
a) menyiapkan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan taman kanak-kanak dan
sekolah dasar;

b) menyiapkan perumusan standar, kriteria, pedoman dan prosedur di bidang pembinaan
taman kanak-kanak dan sekolah dasar.

g} Pemberian bimbingan teknis, supervisi dan evaluasi di bidang pembinaan taman kanak-
kanak dan sckolah dasar;

d} Pelaksanaan perumusan ketatausahaan direktorat,

Berdasarkan tugas tersebut, maka tugas yang dilaksanakan oleh Direktorat Pernbinaan Taman

Kanak-kanak dan Sekolah Dasar harus sejalan dengan tujuan pembangunan pendidikan

nasional jangka menengah, yang isinya sebagai berikut :
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. Meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia;

. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetshuan dan teknologi;

. Meningkatkan sensitifitas dan kemampuan ekspresi estetis;

. Meningkatkan kuaiitas jasmani;

. Meningkatkan pememtaan kesempatan belajar pada semua jalur, jenis, dan jenjang
pendidikan bagi semua warga negara secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis
tampa membedakan tempal linggal, siztus sosial-ekonomi, jenis kelamin, agama,
kelompok etnis, da kelainan fisik, emosi, mental, serts intelektual;

. Menuntaskan program watib belajar pendidikan dasar 9 tahun secars ofisien, bermuty,
dan relevan sebagai landassn yang kokoh bagi pengembangsn kuslitas manusia
indonesiza;

. Menurunkan sigrifikan jumah pendudok bata aksara;

. Memperluas akses pendidikan nonformal bagi penduduk laki-laki maupun perermpuan
yang belmm sekolah, tidak pernah sekolah, buta aksarm, putus sekolah dalam dan antar
jenjang serta penduduk immoya yang ingin meningkatkan pengelshuan, kemampusan,
dan ketrampilan;

. Meningkatkan dava saing bangsa dengan menghasilkan [ulusan yang mandid,
bermuty, terampil, ahli dan profesional, mampu belajar sepanjang hayat, serta memiliki
kecakapan hidup dapat merobantu dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan dan

perubahan;

i0. Meningkatkan kualites pendidikan dengan tersedianya standar pendidikan nasional dan

standar pelayanan minimal (8PM), seria meningkatkan kulifikayl minimum dan

sertifikasi bagi tenaga pendidik dan kependidikan lainnya.
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11. Meningkatkan relevansi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan
melaiui peningkatan hasil penelitian, pengembangan dan penciptaan ilmu pengetahuan
dan teknologi oleh pergoruan tinggl serta penyebaranluasan dan pensrapannya pada
masyarakat;

12. Menata sistem pengaturan dan pengelolaan pendidikan yang semakin efisien,
produktif, dan demokratis dalam suatu tata kelola yang baik dan akuntabel;

13. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas manajemen pelayanan pendidikan melalui
peningkatan pelaksanaan manafemen berbasis sekolah, perao serta masyarakat dalam
pembangunan pendidikan, sena efektivitas pelaksanaan oonomi dan desentralisasi
pendidikan termasuk otonomi keilmuan;

14, Mempercepat pemberaniasan korupsi, kolusi, dan nepotisme wontuk mewujudkan

Depdiknas yang bersih dan berwibawa;

Untuk dapal menjalankan amanat tujuan pembagunan pendidikan nasional, maka diperlukan
kejelasan argh dan tujuan. Untuk ity Direkiorat Pembinaan Taman Kanak-kanak das Sckolah
Dasar sudah menuangkan ke dalam visgl, misi, tujuan, dan tate pilai berdasarkan kerangka

sistem pendidikan nasional.

Didalam pengelolaannya, [irektorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah
Dasar merumuskan suatu strategi sistemn pendidikan. Strategi yang telah disusun dalam suaty
sistem pelaporan kinetfa yang baik, dan dilkuti dengan suatu proses evaluasi yang memandai
agar kincrja vang telah dicapal sudah sesuai dengan kerangka strategis yang telah disusun
terlebih dahulu sesuat visi dan misinya. Ternyata visi dan misi Direkiorat Pembinaan Taman

Kanak-kanak dan Sekolsh Dasar hanyaleh sebuah figura vang tertulis, tidak mempunyai
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makna dan arti bagi karyvawannya. Juga didukung sejumish karyawan dalam melakukan
tupasnya ticiak tahu akan tujuan, stratepis, dan pencapaian yang diharapkan oleh organisasi.

Salah sstunya alternatil sistem manajemen kinerja yang dapat menbanfu organisasi
untuk menjelasken visi dan strategi mereka dan menerapkan dalam operasinya adaiah
Balanced Scorecard. Sedangkan pengertian Buolanced Scorceard itu adalah sistern
manajemen {(dengan mempertimbangkan faktor finansial dan non finansial) yang dapat
membants organisasi untuk memuknai visi dan strategl mercka dsn menerapkan dalam
operasinya. Balanced Scorecard memberikan umpan balik, baik dari sisi proses kegiatan
internal maupun eksternal, dalam rangka perbaikan kinerja dan hasil suatu organigasi secara
terus menerus. Sehingga dapat disimpulkan Balanced Scorecard merupakan suvatu konsep
manaiemen yang membantu mempeterjemahkan girateg kedalam tindskan.

Balanced Scorecard pada awalnya diimplementasikan di perusshaan-perusahaan
swasta atau organisasi profit, akan tetapi perkembangannya selanjuinya dipergunakan oleh
organisasi publik . Pengembangin Balarced Scorecard baik discktor swaste maupun
organisasi publik dimaksud untuk memberikan peningketan kepuasan untuk para pelanggan.
Perbedaannya dapat dilihat dari tujuan maupun pihak-pihak yang berkepentingan.

Ada beberapa keontungan bagi organisasi publik apabila menggunakan Bolunce Scorecard,
diantaranya' :

1 Balanced Scorecard menempatkan seluruh organisasi dalam proses pembelajaran;

2 Keputusan penganggaran lebih rasionak;

3  Memfasilitasi perbaikan kinetja;

4 Memperbaiki komunikasi kepada stakeholders;

' CeRar BT, Halanoe Scorecard den Performance Managoeest Dalam Perspokils Pesinghoten Kinerja Pemeeinth Bacrah,
Bunber | WWYY kaliong g0 ki-bue
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5 Memberikan data untuk acuan {(benchmark).

1.2 Perumasan Masalah

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan formal
dibawah pengawasan Departernen Pendidikan MNasional yang secara khusus di kelola oleh
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. Tugas dan fungsinya adalah
merapakan salzh satu instansi pusat yang berianggung jawab dalam mempersiapkan kebijakan
yang berkaitan dengan bimbingan teknis, supervisi, monitoring penyelenggarsan pendidikan
khususnya Taman Kenak-Kanak dan Sekolah Dasar. Salah satu tugas Direktorat adalah
mempersiapkan bahan perumusan kebijakan yang rmengarahkan kepada keberhasilan
pendidikan khususnya Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, Dalam rangka melaksanakan
tugas dan fungsi diperfukan suatu fokus strategi bagi personel karyawan sebagal pendukung
arah dan tufuan manajemen organisasi.

Dirckiorat Pembinaan TH dan SDD selama ini masih berfokus pada penggunakan
pengukuran perspektif finansial hal ini bisa dilihat dalam pembuatan laporan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah (LAKIP). Dengan hanya berfokus pada penggunakan perspektif
finangial itu, maka sasaran steateginya kurang terfokus atau ter-fink dengan vist dan misi yang
dimaksud, schingga untuk mengukur keberhasilan kinerja seringkali mengabaikan perspektif
lain yang sebetulnya dapat memberikan kontribusi bagi pelayanan pendidikan.

Untuk mendukung terlaksananya target, sasaran kerja yang saling terkait, dan
mendukung tujuan Direktorat Perbinaan TK dan SIJ, maka diperlukan suatu sistem
manajemin yang memperhatikan aspek pengendalian dan mampu mengukur kineria setiap
langkah yang diambil untuk tercapai tujuan jangke pendek maupun jangka panjang. Oleh

karena itu penulis mencoba menggunakan altermaltif pengukuran kinerja melalui Balanced
2
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Scerecard sehagat sistern pengendalian manajemen yang dapat sinergi dengan sasaran

strategis juga ukuran atas pencapaian di masa yang akan datang,

1.3 Tujuan Penelitian

Sesual dengan permasalahsn yang telah dirumuskan, peneclitian karva akhir ini
bertujuan

1. Untuk melihat bagaimana sistem balance seorecard ini dapat menteriemahkan visi
dan misi direktorat kedalam strategi-strategi, vyang akhimya strategi ini dapat
diimplementasikan ke dalam program-progeam kegiaten dan juga dipshami oleh
setiap karyawan,.

2. Dengan menggunakan analisa SWOT untuk mengetahui fakior eksternal maupun
internal Direktorat Pembinaan TK dan SD, sehingga di dapat alasan yang kuat
untuk memperbaiki strategl organisasi menyeluruh, yang menyebabkan karyawan
paham atas perannya dalam tujuas mencapai strategi organisasi dimasa yang akan
datang. Dan hasil evaluasi tersebut sebagai dasar perencanaan sistern pengukuran
kinerja dengan menggunakan metode Balaneed Scorecard.

3. Dari hasil rancangan tersebut organisasi diharapkan dapat melakukan pengukuran
pencapaian stralegl secara terstruktur dan efektif terhadap langkah-langkah vang

diambil dalam mencapal fujuan organisasi,

1.4 Manfaat Penelition
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak-pihak yang
membutubkan sebagai berikut
1. Sebagai altematif pengukuran kinerjz yang lebih komprehensif daiam mentlai kinerja

manajemen Dircktorat Pembinaan Taman Kansk-kanak dan Sekolah Dasar.
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2.  Menumbah wawasan bagi manajemen dan pengurus mengenai pentingnya faktor.
faktor nonfinancial yang mempengaruhi kinerja manajemen Direktorat Pembinaan
Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar,

3.  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasapah kepustaksan dan bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian yang menyangkut kinea

manajemen suatu organisasi nonprofit,

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dibatasi hanya untuk merancang, apakah sistern pengukuran kinetja berbasis
Balanced Scorecard dapat diterspkan di Direktorat Pembinaan TK dan SD. Dan sasaran
strategt vang dibuat berdasarkan tiga pilar pendidikan yaitu: pemerataan dan perluasan akses;
peningkatan muty, refevansi, dan daya saing; perguatan tata kelola, akuntabilitas dan citra
publik dapat disusun menjadi suatu peta strategi ke dalam empat perspektif, serta bermanfaat

untuk mencapal tujuan dimasa yang akan datung,

1.6 Methode Penclitian

Penelitian dilakukan dengan melakukan studi kepustakasn dan penelitian lapangan.
Studi kepustakaan berdasarkan tulisan para ahli yang terdapat di buku, majalah, koran,
intermet, dan pustaka lainnya. Hal int dilakukan cntuk mendalsmi teorl manajemen yang
relevan sebagal dasar dalam melukan pembahasan pokok permasalahan dan untuk
mempelajari serta memahami teort tentang manajemen kinerja terutama konsep Balanced

Scorecard.

Sedangkan mengenai penelitian riset lapangan penulis mendapatkan kendala, tidak

adanya dukungan dari pimpin di Direktorat Pembinazan TK dan SI3, sehingga penelitian riset

&
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lapangan tidak dilakukan. Dan sekedar untuk mendapstkan informasi mengenai topik
berkastan dengan maleri ini, penulis hanya bisa mewawancarai secara langsung dan bersifat

terbatas.

1.7 Sistematika Pembahasan

Karya akhir ini mefiputi 5 (lima) bab dengan sistematika pembahasan berupa :

BAB I-PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, dan metode penelitian.

BAB Il - LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membahas mengenai tentang (cori-teori vang digunakan yang sesuai dengan
permuasalghan topik tesis ini.

BAB Il - GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Bab ini membahas mengenal pertarna dasar kebijakan pembangunan pendidikan terdin dari
amanat UULY 1945, UU no. 20 tshup 2003, perencanaan pembangunan jangks menengah
nasional; visi Departemen Pendidikan Nasional, Misi pendidikan nasional; pilar kebijakan
pendidikan nasional. Kedua profil Direktorat Pembinaan TK dan SD terdiri dari struktur
organisasi; tugss dan fungsi; visi, nilai, misi, dan tujuan; strategt.

BAB IV - ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab int membahas mengenai pertama usulan balance scorecard di Direktorat Pernbinsan TK
dan 813. Kedua penyusunan balance scorecard di Direkiorat Pembinaan TK dan SD terdiri dari
gvaluasi visi dan misi; analisa lingkungan internal dan eksternal, rancangan peta Strategi

Direltorat Pemnbinaan TK dan SD; pengadaptasin strategy-focused organisation (SFQ)
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BAB V- PFENUTUP
Bab ini membahas mengenal kesimpulan dari pembahasan pads bab-bab sebelumnya dan
saran-saran bagi penentuan langkah selanjutnya,

Tiada gading vang tak retak, penulisan tesiz ini masih jauh dari sempurna, semoga
dengan sckeiumit tulisan tesis ini dapat bermanfaat bagi orang yang ingin lebih mengetahui

mengenat balance scorecard, dan juga pencrapannya dalam organisast.

io
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Balanced Scorecard

Balanced Scorecard sebagai suatu metode alternatif dalam mengukur kinerja yang
komprehensif, karena mempertimbangkan faktor finansial dan juga faktor non finansial.
Dengan pengukuran em[.Jat perspektif, yaitu customer, internal, learning and growth dan
Jinancial diharapkan dapat memberikan penilaian yang komprehensif kepada manajemen.
Sistem ini diciptakan untuk menetapkan tujuan dan sekaligus melakukan pengukuran atas
pencapaiannya. Selain itu metode ini juga menjelaskan bagaimana kemampuan perusahaan
dalam mengelola intangible assets-nya menjadi lebih menentukan keberhasilan perusahaan
dibanding dengan pengelolaan tangible assets-nya. Intangible assets tersebut mencakup;
pengembangan hubungan dengan pelanggan, pengenalan produk baru, kemampuan
menghasilkan produk dan jasa yang customized high-quality dengan biaya yang minimal,
kemampuan meningkatkan skills, memberikan motivasi karyawan, dan berkemampuan
mengembangkan teknologi informasi.

Di awal tahun 1990-an konsep ini dikembangkan oleh Robert Kaplan (Harvard
Business School) dan David Norton. Setelah menyadari adanya kelemahan dan veguness dari
pendekatan manajemen sebelumnya yang lebih menekankan kepada aspek keuangan, maka
pendekatan Balanced Scorecard memberikan gambaran jelas terhadap hal-hal apa saja yang

harus diukur untuk menyeimbangkan perpektif Keuangan

11
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Balanced Scorecard ditujukan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja

eksekutif. Menjelang abad ke-21 banyak pihak mempertanyakan kehandalan dari pengukuran

kinerja keuangan (financial measures of performance), karena lebih berguna untuk

melaporkan ketimbang mengarahkan future direction bagi perusahaan. Kritik-kritik terhadap

penggunaan dari pengukuran keuangan (financial measures), sebagai berikut? :

a.

b.

Not consistent with today’s business realities

Kekayaan perusahaan bukan hanya pada nilai asset tangible assels tetapi juga banyak
dipengaruhi oleh faktor intangible assets, seperti: naik dan turunnya nitai saham
perusahaan di pasar modal; kerjasama antara para pelanggan dan pemasok; kultur
organisasi menciptakan perubahan nilai hal-hal penting untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas pelayanan perusahaan. Sehingga faktor intangible assets juga sebagai
bagian dari kekayaan perusahaan.

Driving by rear view mirrow

Pengukuran keuangan hanya menyediakan data historis, namun tidak dapat digunakan
sebagai alat prediksi kedepan.

Tendency to reinforce functional sifos

Inti bekerja dalam fungsi organisasi adalah bapaimana bekerja sama untuk
menghasilkan tujuan. Sedangkan pengukuran keuangan tidak mampu menentukan

manfaat atau nilai dari suatu kerjasama yang dilaksanakan.

*Niven, P.R. Balance Scorecard Step-By-Step For Goverment And Nonprofit Agencies.

John Wiley & Scns, Inc, 2002. him. 7.
12
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d. Sacrifice of tong-term thingking
Mengorbankan kineria jangks panjang dalam untuk upaya menjalankan program
penghematan biaya. Program terscbut dapat memberikan hasil secara positip untek
keuangan jengka pendek, namun akan mengurangi biava untuk kegistan penciptaan
nilai jangka panjang, seperti rset dan pengembangan, customer relationship
management,

e. Financial measures are not relevant iv many levels of the organisagon
Kinerja keuangan tidak bisa mengungkapkan semma data informasi yang ada
didalamnya (contohnya untuk keperluan berbagai tingkat level dalam organisasi),
sehingga proses peungambilan keputusan dalam pengukuran keuwangan swdah tidak

refevan bagi level manajer maupun staff.

Demikian halnys  delam penenfuan rencana-rencana hisnis strategis sering mbul
perlanyaan mengapa seialu  gapal? Ada empat faktor penghambat  dalsm

mengimplementasikan rencana-rencana bisnis strategis® | yaitu :

1. Hambatan Vigi (Visi Barries)- tidak banyak orang dalam organsisasi yang
memahami strategl organisasi mereka. Berdasarkan survel, hanya 5% karyawan
vang memahiami strategi perusahaan mereka.

2. Hambatan Orang {People Barries)- Banyak orang dalam organisasi meniliki
tujuan yang tidak terkail dengan strategi organisasi. Berdasarkan survel, hanya
sekitar 25% dari manajer memiliki insentif terkait dengan strategi perusahaan

moreka,

SKa;zia.u. Robert, 5. And Nonon, svid P _Bakancr Scorecard -~ Transiating Serategy inte Action. Boston Havird Buginess Selxwd
Prosa 1998
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Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



3. Hambatan Sumber Daya (Resource Barrier)- Waktu, energi, dan uang tidak
dialokasikan pada hal-hal yang penting (kritis) dalam organisasi. Misalnya,
anggaran tidak mengaitkan anggarannya dengan strategis perusahaan,

4. Hambatan Manajemen (Management Barries)- Manajemen menghabiskan
terlatu sedikit waktu untuk strategis organisasi dan terlalu banyak waktu untuk
keputusan taktis jangka pendek. Berdasarkan survei, sekitar 86% tim eksekutif
menghabiskan waktu kurang dari satu jam perbulan untuk mendiskusikan

strategi perusahaan mereka.

Balanced Scorecard digambarkan sebagai kumpulan pengukuran—pengukuran dapat
dikuantifisir yang dihasilkan dari strategi organisasi. Pengukuran yang dipilih untuk scorecard
merupakan alat bagi pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai dan stakeholders
eksternal mengenat hasil dan kinerja organisasi untuk mencapai sasaran strategis dan misinya.
Balanced Scorecard is comprehensive descriptive framework that develops and encourages a
sight of strategy’.

Kemunculan gagasan Balanced Scorecard berawal dari temuan riset Kaplan dan
Norton (dari Harvard Business School) pada awal tahun 1990an. Konsep awal Balanced
Scorecard berdasarkan riset tersebut ditulis pada tahun 1992 di majalah prestisius Harvard
Business Review. Pada tahun 1996 Norion dan Kaplan menerbitkan buku The Balanced
Scorecard — Translating Strategy info Action, berdasarkan pengalaman mereka dalam
menerapkan balanced scorecard pada banyak perusahaan di Amerika. Buku ini semakin

mempopulerkan balanced scorecard, sampai ke negara-negara di Eropa, Australia dan Asia.

4 Kaplan, Roberls, and Norton, David P. The Straiegy Focused Organisation-How Balanced Scorecard Companies Thrive in The Business
Ernvironement. Bosion: Harvard Business Schoel Press. 2001
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Belum lama ini mercka menerbitkan buku The Straregy Focused Organisation — How BSC
Companies Thrive in the New Business Exvironment (2001). Para penemu dan rekan-rekannya
membangun schuah lembags Balanced Scorscard Collaboration untuk mempopulerkan
penggunaan Balanced Scorecard pada berbagai institusi di berbagai negara. Secara teratur
Norton dan Kaplan menyelengparakan konferensi di berbagai negara untuk memperkenalkan
dan membahas konsep-konsep tecbaru mereka, Disayangkan Indonesia sampai saat ini belum
mampu menghadickan pencetus ide Balanced Scorecard i, namun kursus-kursus dan buku-
buku mengenai Balanced Scorecard sudah ade, walau masih bersifat terbatas.

Balonced scorecard secara singkat adalah sustu sistem manajemen untuk mengelcla
implementasi strategi, mengukur kinerja secara utub, mengkomunikasikan visi, strategi dan
sasaran kepada sigkeholders. Kata Balanced dalam Balanced Scorecard mengjuk pada konsep
keseimbangan antara berbagai perspektif, jangka wakte (pendek dan paniang), lingkup
perhatian {intern dan ekstern). Kata scorecard mengacu pada rencana kineda organisasi dan
bagian-bagisnnya seria ukurannya sccara kuantitatif. Sehingga Balanced Scorecard memberi

manfaat bagi organisasi dalam beberapa cara’:

v menjelaskan visi organisasi

*  menyelaraskan organisasi untuk mencapai vist itu

¥ mengintegrasikan perencanaan strategis dan alokasi sumber daya

v meningkatkan efektivitas manajemnen dengan menyediakan informasi yang lepat untuk

menparahkan perubahan

# Raptan, Robeas, and Norzon, David £. 1996, his. 9,
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Dari kesimpulan diatas maka Balanced Scorecard adalah dapat digunakan sebagai alat®
dari suatu sistem yaitu : (2) scbagai sistem pengukuran (measurement system), {b) sebapai
sistem manajemen strategis (strofegic management system), dan (c) sebagai alat komunikasi

{comuntication fool).

a Balanved Scorecard us A Measurement System

Pengukuran kinerja keuangan memiliki keterbatasan, karena hanya mereview apa
vang terjadi dimmasa lalu. Kineria keusngen (famgible asser) tidak lagi dapst mengukur
kekayaan perusahaan sccara nysta, maka perusahaan juga harus mengukur kekekayasn
Intangible asset- nya, sepexti pengetshuan, hak paten, dan network relotionships. Schingga
perusahaan harus dapat mengukur tangible asset dan Intangible asse untuk menentukan
jumlah kekayaannya.

Ukuran dalam  Bealanced Scorgcard dipakat organisasi untuk menterjermnahkan visi, strategi
organisasi, dan juga ukuran (measures) untuk pencapaian sirgtegi masa yang akan datang.
Akhirnva pendapat  Timothin Galpin mengenai ukuran dalam bukunvs Moking Strategy
mengatakan “measwable goals and phjecives” as one of the key success factors of making

straiegy work.
5 Balance Scorecard us A Strategic Managemeni System

Sebagpai sistem manajemen strategis, Balanced Scorecard dapat meongurangt kendala-

kendala sebagai berikut

© Niven, F.R2002, him, 14,
i6
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Mengatasi kendala visi melalui translasi strategi (overcoming the vision barrier
through translation of sirategy) ldesinya Balanced Scorecard dibuat melalui
pemahaman bersama dan menterjemahkan ke dalam strategi organisasi melalui
sasaran, pengukuran, farget dan iInisiatif disetiap perspektil Balance Scorecard.
Translasi visi dan strategl menuntut tim eksekutif ontuk lebih spesifik mendefinisikan
visi dan permnyataan strategi, misainya suatu sirategi atau sasaran strategi unfuk
superior sevice akan lebih terukur fike didefinisikan menjadi responding 1o inguiries
within 24 hours. Hal tersebut membuat pegawai mudah memahami strategi dan  fugas-
tugasnya, dengan tidak menebak-nebak maksud dari pernyataan terssbut. Penggunaan
Balarced Scorecard sebagal kerangka dalam menerjemahkan strategi, telah menuntun
tindakan pegawai untuk mencapai mjuan yang telah ditetapkan.

Adanya tindak lanjut Scorecard untuk mengatasi kendala personal ( cascading the

scorecard o overcome people barrier)

Agar pelgksanaan strategi berjalan dengan sukses, maka strategi tersebut harus
dipahami dan dijalankan oleh semua level dalam organisasi. Tindak lanjut {cascading)
scorerard memberl kesempeatan kepada karyawan untuk menmumjukan bagaimana

gktivitag sehari-hart mereka dapat memberikan kontribusi terhadap strategi organisasi.

Strategi untuk pengalokasian sumber daya untuk megatasi kendala sumber dava
{Strategic resource allocation to overcame the resource barrier)

Pengembangan  Balonced Scorecard merupakan  langkah yang baik  unhik
menyelaraskan antara alokasi sumber daya dengan strategi. Ketika merumuskan suaty

Balanced Scorecard, hal yang perlu dipikirkan bukan hanya tujuan, pengukuran dan
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target untuk setiap perspektf tapi juga perlu untuk mempertimbangkan inisiatif atay
langkah-langkah yang Tharus diambil agar mencapai  scorecard.  Dalam
mengembangkan scorecard, perlu untuk mengkaji semua inisiatif atau tindakan yang
ada saat ini dan menentukan man yang sangat penting untuk memenuhi strategi dan
mana yang memerlukan sumberdaya yang langka dan berharge ( Faluable and scarce
resowrce )

Adanya pembelajaran strategi untuk mengetasi kendala msnajemen (siretegic learning
> overcome the maragement barrier)

Ralanced Scorecard meneriemahkan visi dan strategi ke dalam  pengukuran-
pengukuran vang rasional dalam empat keseimbangan perspektif. Sehingga akan &
dapat informasi lebih dari hanya sekedar data kevangan. Hasil pengukuran kinere
seorecard secara keselurehan merupakan artikelasi dari strategi dan merupakan dasar
untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai sudah miendekati pencapaian dari strategi.
Balance Scorecard as A Communication Tool

Scorecard yang dibangun dengan baik akan menggambarkan strategi yang dipilih

dengan jelas  yaitu strategt melalui penentuan pengukuran kinerja vang jelas dan obyektif

yang telah dipilin.

Balunced Scorecard schagal alat manajemen yang menterjemshkan sirategi visi, misi,

dan sitrategl organisasi ke dalem sate set pengukuean Kkinerja komprehensif untuk

menghasilkan kerangks penpukuran kinerja organisesi melalui beberapa perspektif, yaitu

keuangan, pelangpan, proses internal bisnis serta pembelajaran dan pertumbuhan, Evaluasi

dan pengukuran kinerja vang dalem pengendalian manajemen harus dilakukan secara

18
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berimbang untuk keempat perspektif tersebut, Suatu sistem Balanced Scorecard yang efektif

adalah yang meliputi

"

Gabungan antara berbagai hasil ukuran dengan semua faktor pendorong kinerja
(performance drivers)

Memiliki bauran yang seimbang antara hasil (lagging indicator), yaitu
perigukuran  umum  yang digunakan pada industri/perusabaan  scjenis
berdasarkan data historis, dengan faktor pendorong kinerja (leading indicaiors),
yaitu yang dirancang khusus untuk setiap strategi suatu unit usaha yang
membantu  menyediakan informasi untuk memprediksi  kinerja  dimasa

mendatang,

Batanced Scorccard juga menekankan organisasi untuk mengembangkan sirategi

kedalam peta strategd (straregy map) untuk lebih memfasilitast konverst inmfangible assel

kedalam rtangible asser. Sclanjuinya, dengan membuat destination statement, akan

memberikan value yang lebih besar kedalam organisasi.

Seorecard tersebut membantu untuk mengembangkan suats sistem manajemen, yang

memiliki tiga dimensi, yaita :

a)

Strategi
Menjadikan strategi sebagai agenda ulama organisasi. Balance scorcard
memungkinkan perusahaan mendiskripsikan dan mengkomunikasikan strategi mereka

dengan cara yang dapat dipahami dan ditindak lanjuti dalam bentuk tindakan nyata.
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b) Fokus
Balanced scorecard mendorong seluruh bagian organisasi watuk dapat fokus pada
keberhasilan mengeksekusi strategi.
o} {rganisasi
Memobilisasi semua karyawan untuk bertindak dengan cars yang sama sekali berbeda
secara fundamnetal.  Balanced Scorecard menciptakan organisasi baru yang
menghubungkan sesama unit bisnis, jesa yang dipakai bersama-sama , dan antar
pegawal.
Faktor yang menentukan apakah sustu organisasi membutuhkan Balanced Scorecard’, yaitu :
a. Peruszhaan telah menerapkan Towsl Quslity Management (TQM) darn melakukan
perbaikan-perbaikan berbagai hal dalam sistem operasional organisasi, tetapi customer
tidak menanggapinya.
b, Jhka suatu perusahaan tidak membuat laporan kinerja bulanannys, mzka tidak ada
orang vang memperhatikan.
¢. Perusahaan  menciptakan nilal dari intangible assels sepertt pengetahuan dan

kreativitas karyawan, hubungan dengan customer, dan budaya kerja,

N

. Qrganisasi memiliki strategi, tetapt sukar diimplemeniasikan.

e. organisasi jarang merivin ukuran kinerja orgamisasi, juga membuat  dan
mengembangkan strategi baru,

. Para senior manajemen  menghabiskan mayoritas waktu mereka untuk mendiskusikan

beberapa varian uniuk perencanaan dan operasional.

¥ Nivan, " k. 2003, hlm. 36,
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. Penentuan dalnm menetapkan anggaran di organisasi sangat sifat polifis dan juga

bercirikan historical budget.

. Karyawan tidak memsharmi missi, visi dan strategi organisasi

Karyawan tidak memahami atas peran dan fujuannya dalam mencapai strategi

organisasi

Tidak ada seorangpun yang memahami proses ukuran kinerja di orpanisasi tersebut.
Karyawan memiliki beberapa inisiatif untuk organisasi dan mungkin tidak semua

strategi dapat dijalankan.

Sedikit akuntabilitas yang dimiliki organisasi.

. Karvawan bersikeras pada tingkat posisi kerjanya, kesimpulannya sedikit koloborasi

yang dilakukan antar departemen.

. Karyawan mendapatkan kesulitan unfuk mengekses informasi yang kritikal, yang

dibutuhkan oleh pelanggan,

. Prioritas organisasi sering didekte oleh keperluan sekarang atau “Firefighting".

. Lingkungan seialu berubah, untuk mencapai kesuksesan tersebut organisasi juga harug

berubah.

. Organisasi selaby menghadapi tekanan stakeholders, dalam mendapatkan hasil.

Organisasi belum mendapatkan definisi dari tarpet kinerja baik secarz finansial
maupun non finansial.

Organisasi tidak dapat kejelasa artikulast strategi kedalam satu halaman dokumen atau

peta strategi

Organisasi terkadang membuat kepulusan yang menguntungkan jangka pendek, tetapi

malah dapat merasak nilai jangka paniang.
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2.3 Mekanisme Xerja Balanced Scorecard
Mekanisme keria Balanced scorecard digonakan dalam hampir keseluruban proses

penyusunan rencana, Tahapan penyusunan rencana pada dasamnya meliputi lima belas kegiatan

berikut®

a} Membangun konsesus atas pentingaya perubahans manajemen
Perubahan stau merubab manajemen selaly menjadi tantangan utama dalam mienjabarkan
sistem manajemen berbasis Balanced Scorecard dipandang schagai sarana manajemen
yang akan mengubah sisterm dan proses manajemen secara mendasar.
Membangun scbuah scorecard yang berhasil memerlukan konsensus dan dukungan dari
manajermnen sentor mengenai mengapa scorecard tersebut  dibuat. Artinya perlu diamati
sejauh mana alasan implementasi Balanced Scorecard mampu menompang kesuksesan
Balanced Scorecard dalam proses berikut dalam proses berikutnya.

b) Pembentukan tim proyek
Proses pengembangan Bolanced Scorecard merupakan salah salah satu kekuatan besar dari
semnua pendekatan. Oleh karena itu, sangat penting untuk secara khusus membahas siapa
berpartisipasi dan kapan., Tim harus fexdind dari manajemen level atas yang memabami
keselpruhen permasalahan perusahaan dunana masukan-masukannya akan sangat berguna
bagi proyek.

¢} Mendifinistkan indusiri, menjelaskan perkembangannys, dan peran perusahsan
Tujuas tahap ini adalsh untuk mengembangkan sebuah dasar dalam menyusun kensensus
berbagal kateristik dan persyaratan industd dan untuk sampai pada definisi yang jelas

tentang posisi dan peran perusshazan saat ini. Karena kita akan mencapal persefujuan

i Yuwonn, §,, Sukar, ¥ & Tehgan, M Pangisk Prktiz Penyrmunan Falanced Scorccard Monuju Drgznisssi Yang Berfokus Pade Stralegi,
P OGRAMEDIA PUSTARA UTAMA, 2002 ki 81,
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tentan bangaimana industri akan berkembang di masa datang maka kita akan juga akan
menyusun pletform yang bemilai dan dilanjutkan dengan perluasan visi dan strategi masa
depan kita. Bentuk yang cocok untuk pekerjaan ini adalah wawanecara individu, terutama
dengan diperusahaan,

d} Menentukan unit atan Strategic Business Unit
Bagi perusshasn yang relatif kecil, mungkin vang paling baik adalsh memciptakan
scorevard untuk organisasi secara keseluruhan. Sebsikmya pada perusahaasn vang lebih
besar dan/atau kelompok korporasi akan lebih cocok jika memulainya dengan satu atau dua
pilot project di Strategic Business Unit.

€) Mengevaluasi sistem pengukuran yang ada
Evaluasi sistern pengukuran yang digunakan orpanisasi atau perusabaan saal ini, menurut
Robert §. Kaplan dan David P. Nortor dalam “Putting the Belanced Scorgcord to work
(Harvard Business Review, Sept/Okt 1993}, pada smumnya sebgaian besar organisasi tidak
memiliki satu set tolak ukur yan seimbang (Balanced), mereka terlale terfokus pada tolak
vkur pelanggan/pegawai maupun pertumbuhan,

f) Merumuskan/mengkonfirmasikan visi perusahaan
Dalam prakieknya, ada yang memisahkan pengertian vist dan misi. Sebaliknya, ada pula
yang menganggap sama. Dalam hal disamakan, maka baik visi maupun misi digambarkan
sebagal animasi dan rel yang dicapai dimasa mendatang oleh perusahaan. Karena model
Balanced Scorecard berdasarkan pada vist komprehensif bersama maka penting untuk
memastikan pada tingkat awal apakah visi dan misi vang dilaksanakan bersama nyata-nyata

eksis. Karena scorecard akan memberikan fokus yang lebih kuat kepada organisesi
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dibandingkan sebelumnya, konsekuensi visi yang salah arah memungkinkan akan menjadi

permasalahan yang sangat serius.

g) Merumuskan perspektif

Setelah visi komprehensif dan konsep bisnis dirumuskan, kemudian perlu dipilih perspektif
untuk membangun scorecard finansial, pelanggan. Proses internal bisnis, pembelajaran dan
pertumbuhan. Jika perspektif ini dirasa belum memadai, dimungkinkan pula untuk
menambah perspektif lain, seperti perspektif karyawan atau manusia. Pilihan perspektif
harus diatur terutama oleh logika bisnis, dengan hubungan timbal balik yang jelas antar

perspektif yang berbeda-beda.

h) Merincikan visi berdasarkan masing-masing perspekif dan merumuskan seluruh

tujuan strategis.

Model Balanced Scorecard utamanya merupakan suatu alat untuk merumuskan dan
instrumen untuk menterjemahkan visi dan strategi yang abstrak kedalam tolak ukur dan
sasaran yang spesifik. Dengan kata lain, Balanced Scorecard yang dirumuskan dengan baik
merupakan presentasi strategi perusahaan. Jadi, tujuan langkah ini adalah untuk
menterjemahkan visi kedalam istilah nyata dari perspektif yang telah disusun dan dengan
demikian, akan mencapai keseimbangan keseluruhan yang merupakan ciri unik dari odel
dan metode ini.

Identifikasi faktor-faktor penting bagi kesuksesan

Langkah ini berarti berpindah dari deskripsi dan strategi-strategi yang diuraikan diatas ke
diskusi dan penetapan apa yang dibutuhkan visi untuk berhasil dan faktor-faktor apa saja

yang berpengaruh besar dalam hasil. Dengan kata lain perusahaan sekarang harus
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menentukan faktor-faktor apa saja yang paling penting bagi kesuksesan, lalu menyusun
prioritasnya.
]} Mengembangkan tolak ukur, identifikasi sebab dan akibat, dam menyusun
keseimbangan
Pada langkah ini, kita mengembangkan tolak ukur kunci yang relevan bagi pemakaian
akhir kerja kita. Seperti pada langkah-langkah lainnya, kita harus memulai dengan
beberapa bentuk “brainstorming”, dimana tidak ada ide yang ditolak dan semua
pemikiran digunakan dalam proses tersebut. Hanya pada fase terakhir Kkita
menspesifikasikan dan menyusun prioritas untuk tolak ukur yang terlihat relevan, yang
bisa diawasi, dan memadai. Tantangan terbesar adalah menemukan hubungan sebab
akibat yang jelas dan menciptakan keseimbangan diantara tolak ukur dalam perspektif
yang dipilih. Maka, kita perlu mengadakan diskusi tentang apakah keseimbangan itu
dapat dicapal di antara tolak ukur yang berbeda sehngga peningkatan-peningkatan jangka
pendek tidak bertentangan dengan sasaran jangka panjang.
K) Mengembangkan Top-level Scorecard
Scorecard tingkat tinggi diletakkan berama-sama untuk mempresentasikan dan
mendapatkan persetujuan pihak-pihak terkait. Untuk menfasilitasi implementasi, sebelum
masuk kc dalam pengembangan scorecard, semua orang didalam organisasi perlu berpola
pikir efisiensi dalamn beberapa hal yang dikerjakan dan dipikirkan.
L) Rincian scorecard dan tolak ukuar oleh unit organisasi
Berdasarkan tolak ukur perusahaan dun organisasi, scorecard tingkat tinggi dan tolak ukur
diuraikan dan dilaksanakan ke-unit-unit organisasi tingkat yang lebih rendah. Jika
organisasi selalu datar dan kecil sehingga semua orang bisa mengetahui pengaruh
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scorecard tingkat tinggt pekerjasmmya maka biasanya tidek diperlukan lagi perincian
scorecard,

N} Merumuskan tujnan-tujuan
Tiaptiap tolak ukur yang digunaken harus memiliki sasaran. Suatu perusahasn
membutuhkan sasarsn jengka pendek dan panjang ia akan memeriksa bagiannya sccara
kontinyu dan mengambil tindakan perbaiakan yang diperlukan pada waktunya,

P} Mengembangkan rencana findakan
Terakhir untuk melengkapi scorecard, kita juga harus menspesifikasikan langksh-langkah
vang akan diambil untuk mencapat sasaran dan visi yang telah ditetapkan, Rencana
tindakan jni harus mencakup orang-orang yang bertanggung jawab dan skedul untuk
laporan sementara dan terakhir. Karena reneana cendrung bersifat massa dan sangat
ambisius, kelompok sebaiknya menyetujui daftar prioritas dan daflar rencana untuk
menghindari harapan-harapan yang tak terkatakan yang kemudian bisa menjadi sumber
frustasi dan iritasi yang destrukdtif.

P). Implementasi Scorecard
Memelihara konsistensi pada scorecard, diperiukan basis yang kontinyu agar fungsinya
sebgal alal manajemen yang dinamis dapat berialan. Dalam hal injd, selusi-solusi T1 vang

relevan dibuiohkan uniuk menfasilitasi laporan dan kumpulan data,
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23 Keuntungan (advantage) Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan salah satu metode perencanaan strategi (strategic

planning). Dibandingkan dengan metode-metode lain, Balanced Scorecard memiliki

kelebihan-kelebihan sebagai berikut’:

1.

Balanced Scorecard dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan strategi
diantara stakeholders dari sebuah organisasi, yaitu pihak manajemen, karyawan, para
pemegang saham, pelanggan, dan komuritas lingkungan. Dengan menggunakan
Balanced Scorecard, para stakeholders dapat melakukan review terhadap strategi dan
pencapaiannya deagan mengunakan bahasa yang sama. {dengan itu mercka dapat
mengatast hambatao pada visi)

Balanced scorecard memungkinkan organisasi untuk memetakan setiap faktor vtama
yang ada dalam organisasi tersebut, baik yang berbentuk benda fisik (tangible asses}
maupun berupa benda non fisik (inrangible asser). Sementara konsep perencanaan
grategi iain pada umumnya hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat zangible. (dengan
demikian mercka dapat mengatasi hambatan pada manajemen)

Balanced scorecard  dapat  mengaitkan  strategi  dengan  Kinetja  organisast
{performance}. Konsep perencanaan strategi lain hanya berfokus pada membangun
strategi dan berhenti selelah strategt Hu seclesat dibanpun, sedangkan Zalanced
Scorecord memungkinkan organisasi utnuk mengaitkan girategi yang dibangun dengan
proses pelaksanaannya. Dan proses pelaksanaan tu dapat dipantau tingkat

pencapaiannya denpan mengunakan key performance indicators {KPI). Hal ini

*luis, 5.& Biromo, P.A., Steg By 3tep in Cuscoding Bofonce Scorecard Te Functional Scorecards.

PT Gramedia Pystaka Dtema 2607 him.48.
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memunjukan bahwa balance scorecard tidak hanys membantu organisasi dalam
menyusun strategi, tetapi juga memoniter pencapaian strategi tersebut. {dengan
demikian mereka dapat mengatast hambatan pada pelaku dan manajemen)

. Balgnced Seorecard memiliki konsep sebab akibat. Dengan demikian para pelaku
strategi mendapat gambaran dan menjadi jelas bahwa bila strategi yang berada dalam
tanggung jawab meveka dapat tercapai dengan sukses, hal itu dapat membuahkan hasil
tertentu dan akan terkait dengan sirategi Iainnya. Sebaiknya, bila tak tercapai, hal iu
pada gilirannya akan mempengaruhi pencapaian strategi lainnya. Hubungan sebab
akibat ini secara tidak langsung dapat menguatkan keria sama dalam organisasi dan
mendorong mercka untuk berade dalam satu payung yang sama dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. (demikian mereka dapat mengatasi hambatan pada pelaku
dan manajemeny).

. Balanced Scorecard dapat membantu proses penyusunan anggeran. Pada saa
penyusunan angparan {ahunan, organisasi dapat mengunakan balance scorecard
sebagai titik tolak. Dari Balanced Scorecard kita dapat mengetshui kegiatan apa saja
yang harus dilakukan oleh organisasi guna mencapat {arget-targeinys, vang meliputi
aktivitas sehari-hari sampai dengan proyek-proyek khusus. Kerudian bagi kegiatan-
kegiatan itu dapat dihitung kepertuan dananys dan dimasukan ke dalam anggaran.
(dengan demikian mercka dapat mengetast hamabatan pada sumbser daya dan

manajemeny.
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Baraldi (2002} juga menguraikan beberapa keusnggulan dari implementasi Balanced
Scorecard. Balanced Scorecard berusaha untuk memecahkan dan menjawab beberapa konsep

manajemen lama, berikut'® :

s Apakah suatu sistem multimedia dapat menandakan dan menandai kineria organisasi
berdasarkan beberapa analisis perspekiif yang berbeda termasuk pengukuran non
finansial.

s Menjaga keseimbangan, baik antara indikator kinerja Jeading dan lagging.

»  Menyajikan suatu visi strategis dari kinegia , menjelaskan apa dan bagaimana suatu
strateg] vang sudah diformulasikan dapat mencapai hal yang ditargetkan secara efektif.
Hal ini merupakan peranan Bulanced Scorecard, yaitu mengalasi kendala vang ada
antars perancangan strategl dan pelaksanaannya.

e Mencakup proses dari pengukuran kinerja dengan referenst yang relevan.

« Merupakan point yang tidak dapat dihindari dari selurub proses manajemen.

Dengan menawarkan organic-siyle dan visi yang komprehensi{ dari kinerja organisasi,
Baolanced Scorecurd memberikan inspirasi proses perencanaan dan programing, menelapkan
tujuan, komunikasi, dan penghargaan. Dengan kata lain, Balance Scorecard menjadi

Pendorong manajemen berorientasi kinerja,

 araidy, 5. The Bolance Scorecord in Hospitals; Performonce Measurement 25 o Drlver Gf Chenge 1 A Case

Study. Performance Measurement and Mansgement Control. 2002,
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24 Balanced Scorecard untuk Organisasi Publik {Balaance Scorecard for Public)

Ssat ini Bakmced Scorecard telah menunjukan mampu memenuhi kebutuban
pengukuran manajemnen sektor swasta dan juga memfasilitasi irasisi cepat dan dramalis
organisasi non-profit dan publik abab-21. Gambar dibawah menunjukan model Balenced

Scorecard pada organisasi publik'!.
Gambar 2.1.

Typical Balanced Scorecard for Public Organization and Nonprofii Seclors

Mision

f

Customer

Whom do we define as eur customar? How

o we create value fer our custames ?

Finangial Internal Processes
How do we add walwe far Strategv To satisliy customers while
custarner while cantraling meeting budgetary contraints,
costs? at which busingss process
rnust we excel

h A

Employee Learning and

How g eneble curseives te grow and
change, meeting, ohgoing demand?

Sumber : Balanced  Scorecard  Step-By-Siep  Maximizing Performance and  Maintanign  Result
{Iohn Wilcy&Sons, Inc, 20023

* Niven, P.R 2002 i 32.
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Perbedaan utama antara Balarced Scorecard sekior swasta dan publik merupakan hasil
pencantuman misi pada bagian kerangka Balanced Scorecard. Dari misi tersebut terlihat
customer organisasi tersebut, bukan financial stakeholders-nya. Pencapaian misi tersebut tidak
sama dengan tanggung jawab fiskal dan jabatan, melainkan organisasi tersebut harus Jebih
dahulz menentukan siapa yang mercka layani dan bagaimana kebutuhan mercka dapat
terpenuhi. Di sekior komersial, perusahaan bertanggung jawab pada pemberi modal atas hasil
yang dicapai, dengan mengawasi perfanggungjawaban melalui hasil yaong dicapat dalam
scorecard-perspektif keuangan. Untuk organisasi publik, fokus utama adalab pada pelangan
dan melayaninya dalam rangka pencapaian mist.

Mengapa institusi pemerintabe perlu mengadopsi Balanced Scorecerd? Pemerintah
pads era sekarang ini, baik pemerintah pusat, daerah maupun lokal diharapkan untuk menjadi:
akuntabel, kompetitif, ramah rakyat, dan berfokus pada kinerja. Organisasi pemerintah juga
ditantang untuk memenuhi harapan berbagal kelompok stakeholders (yaitu penetimia layanan,
karyawan, lembaga pemberi pinjaman/hibah, masyarakat, dan pembavar pajak). Tuatelan ini
mengharuskan organisasi pernerintah untuk berlindak profesional sebagaimana yang dilakukan
oleh organisasi swasta, Organisasi pemerintah harus mempunyal sistem manajemen strategis,
Karena dunia cksternal adalah sangat tidak stabil, maka sister perencanaan harus
mengendalikan ketidak-pastian yang ditemui. Organisasi pemerintah, deagan demikian, barus
berfokus strategi. Strategi ini lebih bersifar hipotesis, suatu proses yang dinamis, dan
merupakan pekerjaan setiap staf, Organisasi pemerintah harus juga merasakan, mengadakan
percobazan, belajar, dan menyesuaikan dengan perkembangan.

Agar organisasi pemerintah dapat berfokus pada strategi yang sudah dirumuskan, maka
organisasi pemerintah juga harus menterjemahkan strategi ke dalam lerminologi operasional,
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menyslaraskan organisasi dengan strategi (dan bukan sebaliknya), memotivasi staf sehingga
membuat sirgfegi merupakan tugas setiap ormng, menggerakkan perubahan melslul
kepemimpinan eksekutif, dan membuat stratepi sebagai suatu proses yang berkesinambungan.

Adapon perbedaan karakteristik organisasi swasta dan pemerintah dapat dilihat adalah

dalam tabel berikut'?,

Perspekiif Swasta Pemeriniah

Finansial Pemegang saham DPR, pembayar pajak, konstituen

Pelanggan Pelangpan Orang yang menggunakan jasa/pelayanan
publik

Proses Proses Membuat produk Memberikan pelayanan secara kompetitif

Internal yang divnggulkan

Pertumbuhan & karyawan, direksi pefabat politik {menteri), pepaveai pembelajaran
pemecintah

Tidak satupun organisasi terlepas dari statusnya dapat secara sukses beroperasi dan
memenuhi keinpinan pelanggannya fanpa adenya sumber daya keuangan, Pengukuran
keuangan scorecard sektor publik dan non profit dapat dilihat sebagai pendukung kesuksesan
pelanggan atau sebagai  konstrain/batasan  yang  harus diikuti oleh grup. Ketika
mengembangkan tujuan dan ukuran dari perspektif internal proses, penting univk
bertanya”internal proses ufama apa yang harus dikeasai untuk memberikan value kepada

pelanggan? Kunci sukses utama Balamce Scorecard terletak pada pemilihan dan pengukuran

* Derwantn B, Balanse Scorecard Unlok Orgesisasi Pemerivsab,
Sumbeyr  www happenss.go.id
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proses-proses tersebut yang dapat memperbaiki outcomes untuk pelanggan, dan pada akhienya

memunkinkan kita bekeria kearah mis! organisasi.
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2.5 Analisa SWOT

Dalam penyusunan suale Balarnced Scorecard  perlu pertimbangan dari tujusn-tujuan;
pernyataan visi dan misi; analisa lingkungan ekstemal dan intemal; dan Pemilihan strategi
organisasi yang sesuai berdagarkan atas kekuatan dan kelemahan organisasi jugs kesempatan
dan ancaman dari lingkungan ekstenal, salah satunya dengan menpunakan analisa SWOT
(strengths-kekuatan, weakness-kelemahan, Opporfunities-kesempatan, dan Threais- ancaman).

Amnalisa SWOT ielah menjadi salah saty alat yang berguna dalam dunia industri.
Namun demikian tidak meoutup kemungkinan untuk digunakan sebagai aplikasi alat bantu
pembuatan keputusan dalam pengenalan program di sektor pendidikan.

Proses penggungan mangiemen analisa SWOT menghendaki adanve sustu survel
internal tentang sfremgths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) program, serta survei
eksternal atas epportunitics {(pelusng/kesempatan) dan rhreats (ancaman). Pengujian
eksternal dan internal yang  terstruktur adalah sesuatu yang unik dalam melakukan
perencanaan dan juga untuk pengembangan khususnya disektor pendidikan.

Para administrator atau pengelola sekolah harus berperan sebagai penggagas atau
ingvator dalam merancang masa depan lembaga yang mercka kelola. Strategi-strategi baru
vang inovatif harus dikembangkan untuk memastikan bahwa sektor pendidikan akan
melaksanakan  tanpgung  jawab  untuk  memenuhi  kebutvhan  muasyerakat
mendatang., Untuk melakukan hal ini, antara lain dibutuhkan sebuah pengujian mengenai
bukan saja [Fingkungan lembaga pendidikan ite sendiri tetapi  juga lingkungan

eksternalnya'®. Analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan/peluang, dan ancaman atan SWOT,

B Broadhead, C.W.,"[mage 2000 A Vision e Yocuttonal Education. Te Look Good, We've got to Be  Cood™,
Vocational Echaotion Jowrred, edition 66, 1991, him. 22-25.
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menyediakan sebuah kerangka pemikiran untuk para administrator pendidikan dalam

memfokuskan secars lebih baik pada layanan kebutuhan dalam masyarakat.

Meskipun sebenarnva analisa ini banyak ditujukan untuk penerapan dalam bisnis, ide
penggunaan perangkat ini dalam bidang pendidikan bukanfah
hal yang sama sckali baru.  Sebagai  contoh, Gorski'  menyarankan
pendekatan  ini  wntuk  meningkatkan  minat  dalam  masyarakat  untuk
memasuki sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan. Perangkat manajemen vang sedianya
ditujukan untuk bidang industii seringkall bisa diolah untuk diterapkan di bidang pendidikan,
karena adanya kemiripan yang fundamental dalan  tugss<dugas  administratif
SWOT adalah sebush teknik yang sederhana, mudah dipahami, dan jugs bisa dipunakan dalam
merumuskan  strategi-strategi  dan  kebijakan-kebijakan  untuk  pengelolaan pegawal
administrasi (administrator). Sehingga, SWOT disini tidak mempunyal akhir, artinya
akan selalu  berubah  sesuai  dengsn  tuntutan  jaman.  Schingga  tujuan  dari
SWOT dapat digunakan oleh para administrator daiam menganalisis dan memuiai pembuatan

program baru vang inovatf untuk ditawarkan dalam sektor pendidikan.

1.6 Misi, Nilai, Visi, dan Strategi

Agar Balanced Scorecard berhasil diimplementasikan ke dalam organisasi, maka
organisasi harus memahami  arti misi, nilai, dan visi. Konsep ini merupakan dasar dari
efektivitas organisasi dalam menginspirasikan kesemua stakeholders, sebagai petunjuk dalam

mengambil keputusan, dan  sebagai penghubung  segala tindakan pada semua karyawan di

* Gorski, $.E.,"The SWOT Tomm-Focusing oo Minorities”, Community, Technical, and Jurior Callege Jopsernad,
Edition 561 1991 R, 3030
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dalam organisasi. metode Balanced Scorecard akan mengultimatum arti dari missi, nilai, visi,
dan stratogi kedalam matrik kinerja yang dapat digunakan sebagai pengukur keberhasilan
organisasi’.

Misi

Mendefinisikan sebagal alasan berdirinya suatu perusahaan. Rumusan misi sebaiknya
dikembangkan oleh manajemen inti, karena meliputi pemahaman vang luas terhadap cara
pandang perusahaan secara gtuh menyeluruh. Misi tersebut akan memberikan arah bagi setinp
fapisan dalam perusahaan. Mist jugs mengandung nilai filosopt perusahasn fentang usaba yang

ditekuni dan hubungannya dengan para pemegang saham.
Nilai

Nilai dapat diartikan sebagai prinsip-prinsip yang melandasi tindakan setiap orang
dalam organisasi. Dalam menentukan nilai organisasi tidak ada patokan seberapa benar dan
seberapa salah, ungsur nilai itu sendiri lahir sebagai budaya organisasi yang dipegang oleh

setiap pribadi dalam prosesnya mencapai tujuan perusahaan.
Visi

Visi merupakan gambaran organisasi secara menyeluruh yang ingin dicapatl dimasa
vang akan datang, bisa saja dalam jangks waktu 5, 10, sampai dengan 15 tahun kedepan
hahkan tidak memiliki batas waktu. Vist kuat mendorong setiap orang didalamnya secara

bersama untuk tetap fokus dalam mencapai tujuan jangka panjang organisasi, Pernyataan vist

¥ Miven, P,R. 2003, hm. 10L
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tidak dalam bentuk abstrak, memberikan gambaran ideal yang ingin dicapai, yang digunakan

sebagai dasar memformulasikan strategi perusahaan.

Strategd

Strategi merupakan cara perusshaan mencapai visi dap misi, bukan sebush proses
berdiri sendirt, namun saling berkesinambungan. Mulal dari misi, nilal dan visi perusahaan
dirangkum dalam bentuk strategi, yang akan diturunkan sampai dengan level manajemen yang
paling bawah, Strategl yang batk adalah strategi yang konsisten terhadap tujusn organisasi,
strategi dapat saja berubah, menyesuaikan terhadap perubahan lingkungsn bisnis serla

kemampuan internal perusahaan.

Balance scorecard menterjemabkan visi, misi, nilai perusahaan kedalam strateginya. Dapat

dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.2,

Menterjemabkan misi menjadi strategi

:}
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Sumbzr  : Belenced  Scovscard Step-8y.-Step  For  Goveramen:  And  Monprofii  Agenciss.

Paul R, Niven.{John Wiley&Sony, ne, 2002}, hal 101
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27 Strategy Map

Hubungan sebab akibat diantara sejumlah sasaran strategis dalsm Balanced Scorecard
digambar dalam peta strategi (strazegy map), Menurut Kaplan “ 4 &alance scorecard sirategry
map is a generic architecture for discribing o sirategy”. Hubungan sebab akibat ysng
digambarkan dalam peia strategi merupakan hipotesis dari strategi. Pefa strategi dapat
mengambarkan hubungan sebab akibat diantar sejurnlah sasaran strategis dalam Balanced
Scorecard secara lebih cksplisit sehingge dimungkinkan dilakukan pengujian atas vkuran-
vkuran dalam Bofanced Scorecard. Kaplan dan Nerton (2001} juga menegaskan bahwa

strategy map merupakan pondasi dalam merancang Balanced Scorecard.

Peta strategi juga dapat digunakan sebagai suatu alat untuk menguji apakeh Balanced
Scorecard yang disusun telsh memasukan semua unsur-unsur vang dapat digunakan oleh
orgapisssi untuk mencapai kesuksessn dalam implementasi strateginya. Hubungan sebab
akibat yang digambarkan dalam pela strategl memudahkan organisasi mengindentifikasi
adanya faictor-fakior penting pendorong kesuksesan organisasi dalam mengimplementasikan

strateginys yang belum terdapat dalam Salanced Scorecard.

Contch landasan berpikir dalam merancang strateg! dengan melalui peta strategi
{(Stretegic map), seperti terlihat pada pambar 2.2 yang merupakan contoh dari ilustrasi
Balanced Scorecard di The Charlotte Cily Balance Scorecard padu perancangan sirategi
organisasi pemerintah yang diawali oleh perspekiif pelanpgan, perspektif finansial, perspektif

proses internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
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Gambar 2.3

lustrasl The Charlotte Gty Balance Scorecard
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2.8 Empat Perspektif Balanced Scorecard

18.1 Perspekiif Keunangan {Financial Perspective)

Perspekiif keuangan merupakan hal yang penting bag setiap orpanisasi, terlepas
organisasi fersebut diharapkan untuk menghasilkan laba atau tidek (nirlaba). Keuvangan
sangatlah penting bagi sualu organisasi, oleh karena ity diperfukan suatu pengelolaan
keuangan yang baik untuk mengetola suatu organisasi, apabila tujuan organisasi yang memang
untuk mengakumylasi laba. Dalam organisasi yang mencari laba, faktor keuangan menjadi
indikator vang sanpat penting karena segala bentuk operasi dari organisasi penghast] laba
adjung-ujungoya adalah vang.

Tak berbeda dengan konsep untuk membangun strategi keuangan vang lainnya, dalam
Balanced Scorecard menggariskan upaya apa yang barus dilakukan untuk dapat berhasil
secara keuangan, dan bagaimana kinerja kita secara keuangan di mata pars pemegang saham.

Keuangan organisasi dapat dilihat dari 2 sudut pandang'®, yaitu :

» Jaopks pendek
Dalam pendekatan kewangen yang bertujuan jangka pendek, sirategi yang
digunakan adalh strategi peningkatan produktivitas, meliputi upaya-upaya yang
dapat dilakukan agar produkiivitas dapat optimal. Strategi produkiivitas ini

dapat dicapai dengan perbaikan struktur biaya dan pemaksimalan utilisasi aset.

Luis, $.,& Biromo,P.A. 2007 . him. 24.
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» Jangka panjang
Berbeda dengan pendekatan keuangan yang bertujouan jangka pendek, dalam
pendekatan keuangan yang bertujuan jangka panjang dilakukan strategi khusus
yang disebut strategi pertumbuhan. Straegi ini meliputi dua hal vtama vaity;
o Peningkatan pendapsatan

¢ Peningkalan nilai bagi pelanggan

Untuk hal ulama, organisasi akan mepcari berbagai peluang dan melakukan berbagai
kegiatan, seperti meningkatkan sumber atau mencari sumber baru, dengan tujuan untuk dapat
mentngkatkan pendapatan, Sumber-sumber tersebut dapat berupa inovasi produk bary, segmen

pasar bary, atau rekanan bisnis yang baru.

Sementara itu, peningkatan nilai bagi pelanggan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
berbagai keuntungan atau manfast yang akan dididapatkan oleh pelanggan dari produk atau
jasa yang akan diberikan. Misalnya, hal itu dapat kita lakukan dengan memperbaiki sisem
pelayanan purna jual, membuat produk yang mudah digunakan (user friendly), atau

memperpanjang waktu garansi produk.

282 Perspekd! Pelangan (Customer Perspektive)

Saat ini banysk perusahaan yang mempunyai kebijakan dengan memfokuskan kepada
customers. “Untuk menjadi nomor satu, peruszhaan harus memberikan nilal lebih bag
customers”™ adalah salah satu misi manajemen dan telah menjadi prioritas utama perusahaan,
Dalam Bolonced Scorscard, uotuk tujuan mengukur kepuasan cusiomers mangjemen

diharapkan menerjemahkan misi umumnya ke dalam ukuran yang spesifik, misalnys; tine,
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guality, performance and service, and cosi. Tolok ukur vang digunakan hendaknya yang

mencerminkan kep-factors’’, yaitu ;

g}

b}

4

Market share.

Ukuran market share adalah kelompok pelanggan sasaran atau segmen pasar yang telah
di tentukan, Kelompok industri, statistik pemerintah atau sumber publik lainnya sering
menyediakan data mengenal total market size, selain mengukur segmen pasar,
perusahaan diharapkan melakukan pengukuran second market shore-nya, yaitu account
sharg (customer walley). Pengukuran yang dapat dilakokan meliputi segment by
segment, yaity berapa segmen pasar yanp telah dicapai atas produk yang ditawarkan
kepada customer sedangkan “share of wallet-nya”, yaitu proscntase atas total transaksi
keuvangan vang dilakukan customers.

Customer retention.

Cara  yang dapat diternpuh  meningkatkan market share dimulai  dengan
mempertahankan cusfomers yang ada, disamping itu perusahaan wajib melakukan
pengukuran terhiadap customer loyalty.

Customer acquisition.

Customer acguisition dapat diukur denpan berapa jumlsh customer baru atsu fofal
sales dibanding dengan customers baru pada masing-masing segmen.

Customer satisfaction.

Customer satisfaction merupgkan ukuran menilal seberapa jauh perusahaan ielah
memberikan pelayanan yang buik kepada custonrers-nya. Beberapa riset akhirakhir ini

memperlihatkan dengan score yang cukup pada cusiomer satigfaction tidak cukup

*? R apian, Robers, §. And Morlon, David P 1996, him, 58,
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menjamin pencapaian yang tinggi terhadap loyalitas, referiion dan profirabilitas, dan
hanya dengan tingkat kepuasan vang tinggi akan mempengaruhi perifaku customers
untuk melakukan pembelian kembali. Oleh karena itu survei perlu dilakukan untuk
mengetahui berapa besar tingkat kepuasan cusfomers terhadap pelayanan yang telah
diberikan.
e} Customer profitabifity.

Perusahaan perlu meningkatican kepuasan pelanggannya dalam menjual produk dan
jasanya dengan harga yang lebih rendah, sehingga pelanggan tidak mempunyai pikiran
untuk pindah ke produk atau jasa pesaingnya. Dengan melakukan hal tersebut maka

perusahaan menciptakan profilable for customars.

2.8.3 Perspekiif Proses Bisnis Internal { #nternal Business Process Perspective)

Datam perspektif ini, para eksekutif, untivk tejuan pengembangan perusshasnnnya
harus mengidentifikasi proses intemal yang kritikal, yaitu; proses yang mempengarvhi
customers dan shareholders satisfoction. Ada dua perbedasn yang mendasar antara
pengukuran tradisional dengan pendekatan Bolanced Scorecard pada perspekiif ini yaitu,
pendekatan tradisional lebih menckankan pada confrofling dan melakukan perbaikan terhadap
proses yang ada dengan lebih memfokuskan pada variemce reports, sebaliknya pada
pendekatan Balanced Scorecord, penekanannya diletakkan pada penciptaan proses bary yang
dituivkan pada customers and financial objectives.

Penctapan sasaran dan ukuran dilakukan pada tiga tahapan proses bisnis perusahaan'®, yaitu :

18 & aptan, Rebest, . And Nawion, David P 1996, him. 83,
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innovation

Prases inovasi dimulai dari mengindentifikasikan keinginan pelanggan yang ada dan
mencipiakan produk atau jasa yang diinginkan pelanggan tersebut dan kernudisn
indentifikast bentuk pasar bary, pelanggan baru dan menciptakan produk ataw jasa yang
diinginkan untuk memuaskan pelanggan baru. Dalam proses inovasi ini terdapat Jong
wave of value yang terdiri deri indentifikasi besar dari pasar, beatuk kesuksan
pelangpan dan target harga untuk produk dan jasa tersebut falu perysahaan melakukan
researchk and development yang radikal untuk produk atau jasa baru yang
menghasitkan nilai bagi pelanggan dan menyajikan applied research untuk
mengeksploitasikan teknologi bagl produk atau jasa yang baru serta mengadakan usaha
pengembangan produk atau jasa baru ke pasar.

Operation

Proses operasi merupakan shaort wave dari penciptaan nilai dalam perusahaan. Dimulai
dari menerima order dari pelanggan dan menyelesaikannya dengan memberikan
produk atau jaga kepada langganan dengan efisien, konsisten dan fimely delivery untuk
produk atau jasa yang ada.

Postsale service.

Postsale service yang meliputi paransi dan aktivitas perbaikan, perlakuan terhadap
defect dan return, proses pembayaran seperti administrasi kredit card serta proses
collection and invoicing. Pada perusshaasn dengan penjualan kredit yang besar akan
memeriukan aplikasi darl ukuran cost, gualiny dan cycle time untuk délfing-nya yang

merupakan solosi darl proses vang diperdebatkan.
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2.8.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan ( Learning and Growth Perspective)
Dalam persaingan yang global, perbaikan yang berkesinambungan atag produk, proses
yang ada dan kemampuan mencipiakan produk baru perlu dilakukan perusshaan, Kemampuan
untuk melakukan inovasi, perbaikan dan leaming akan mempengaruhi value bagi perusahaan.
Mgelalui penciptaan produk baru, memberikan nilai Iebih bagi customers dan melakukan
efisiensi secara berkesinambungan, perusahaan dapat melakukan penetresi ke dalam pasar
yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan revenues dan margin, growth dan selanjutnya
akan meningkatkan value bagi pemegang saham. Ada tiga hal yvang perla diperhatikan dalarm
perspektif ini'®, yaitu;
1. Employee Capabilities.
Seat ini telah banyak perusshasn-perusshasn dalam pekejaan-pekerjaan mtin dan
pemrosesan transaksi telah dilakukan secara otomatis {compuie-controlled), sehingga
untuk menilai kontribusi karyawan menjadi relatif lebih solit, pamun hal yang
berkaitan dengan perbaikan atas proses dan peningkatan customers satisfaction timbul
dari fromt time emplovee. Ukuran-ukuran yang mungkin dapat dipakai untuk mengukur
karyawan, vaitu:
»  Emplovee satisfaction . merupakan moral pegawai dam tingkat kepussannya
secara keseluruhan,
Elemen dari employee satisfaction ini meliputi antara lain ;
* terlibat dalam keputuzsan
* pengakuan terhadap pekeriaan yangbaik

* akses untuk informasi yang cukup terhadap tugas vang baik

1 uplan, Robert, S. And Norton, Devid P 1996, hlm 112,
1%
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* dorongan yang aktif untuk menciptakan inisiatif
* mendokung fungsi staff
¥ puas terhadap perusahaan secara keseluruhan.

s  Employer relention : merupakan perseniase dari key staff turn over yang
mengukur pegawat yang memberi nilai kepada perusahaan yaitu pegawsi yang
loyal, mempunyai pengetahuan dan sensitif terhadap keinginan pelanggan,
mempunyal minat jangka panjang terhadap perusahaan akan ditahan dalam
perusahaan  agar difakukan investigasi untuk menghindari  kehilangan
intelectual capital dan bisnis,

e Employee productivity - merupakan pengaruh yang agregat terhadap pencapaian skill
pegawai dan moral, inovasi, penyempumaan proses intemnal dan memuaskan
pelanggan

Informuation System Capabilities
Motivasi dan skills karyawan sangat diperlukan untuk mencapal sasaran customers
satisfaction dan imternal-busingss-process, disamping itu informasi yang akurat dan
tepat wakitu mengenai customiers, internal processes dan financial mutlak diperlukan.
Motivation, Empowerment and Alignment
Skill karyawan dan informasi yang diperlukan telah tersedia, namun jika tidak disertai
dengan motivasi untuk fake acfion, maka skill dan informasi tersebut tidak ada
raanfaatnya, oleh karena itu motivasi karyawan perlu dilakukan pengukuran.
[tkuran yang dapat digunakan, antar lain;
a. The number of suggestion per emplyee, yaitu mengukur seberapa besar

partisipasi per karyawan datam pencapaian prestasi perusahaan.
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b. The rate of impravement, yaitu seberapa besar partisipasi per karyawan dalam
melakukan perbaikan (melalui Total Quality Maﬁagemem or Total Quality
Controf) untuk tujuan peningkatan efisiensi operasi perusabasn.
Motivation, Empowerment and Alignment
Skill karyawan dan informasi yang diperlukan telgh tersedia, namun jike tidak disertai
dengan motivasi untuk take action, maka skill dan informasi tersebut tidak ada
manfaatnya, oleh karena itu motivasi karyawan perlu dilakukan pengukuran.
Ukuran yvang dapat digunakan, antar lain;
a. The number of suggestion per emplyee, yaitu mengukur seberapa besar
partisipasi per karyawan dalam pencapaian prestasi g}ewsahm;
b. The rate of improvement, yaitu seherapa besar partigipasi por karyawan dalam
melakukan perbaikan {melalwi Toiaf Quality Management or Total Quality

Control} untuk tujuan peningkatan efisiensi operasi perusahaan.

2.9 Pepentuan Ukuran (measures)

Setelsh menyusun peta strategl, Kita perlu menentukan ukurag atan discbut ey

performance indicator (KPIL Ukuran adalab indikator-indikator yang digunskan untuk

mengukur kinerja. Ini penting sekali, karena sasaran strategi yang telah disusun di peta strategi

perlu dipantau dan diukur tingkat pericapatannya.

Secara best practice, dianjurkan agar setiap sasacan strategi memiliki 1 sampai 2

ukuran, dan sccara total sebuah peta stategi organisasi hendaknya tidak melebihi 30 ukuran.

Pembatasan ini dilakukan karena jumish ukuran yang terlaly banyak malah akan membuat

mereka tidak fokus dalam mencapai sagaran strategis.
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Menentukan ukuran bagl sebagian orang bukanlah hal yang mudah. Terlebih lagi bila
dikeriakan oleh sebuah tim yang terdiri atas beberapa arang yang masing-masing memiliki
persepsi sendiri-sendiri. Untuk menghidart kerancuan, setidaknya ada beberapa hal yang dapat
dicermati dalam menentukan ukuran™, yaitu :

o Ukuran eksak adalah ukuran yang ideal untuk mengukur hasil pencapaian
sasaran strategis vang diharapkan, Meskipun ideal, kadang ukuran eksak sulit
untuk dilakoker apalagi bila pengukurannya dilakukan dalam fekuensi yang
tingpi (sering) karena pengukuran ukuran eksak ini membutuhkan proses,
waktu dan biaya yang tidak sedikit, misalnya satuan vkuran pendidikan :

» Angka Pantisipasi kasar (APK) :
Perbandingan antarg jurniah murid sstuan/ieniang pendidikan dengan
jursiah penduduk usia satvanffenjang pendidikan.

»  Angka Partisipasi Mumi (APM) ;
Perbandingan antara jumlah murid usia sstuan/jenjang pendidikan
denpan jumiah penduduk usia satuanfjenjang pendidikan

& Ukuaran proksi adalah indikator yang mengukur hasil tidak secara langsung,
tetapi lewat sesuatu yang mewakili hasil tersebut. Ukuran inf memang tidak
mengukur seakurat ukuran eksak tetapi febih memungkinkan untuk dilakukan
pengukurannya karepa proses, waktu dan biaya yang diperlukan tidak
sekompleks ukuran eksak, misalaya satuan vkuran pendidikan :

¥ Angka pengulangan kelas

» Angka kelulusan

s, 5..& Birome,P.4.2007. him. 86,
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¥ Angka putus sekolah

> Angka melanjutkan
Uknran Aktivitas adalah vkuran yang mengukur jumiah, biaya, dan waktu dari
kegiatamkegiaﬁn yang berdampak pada sasaran strategis bersangkutan. Sesuai
namanya, aktivitas disini berarti kegiatan. Karena itu, pengukurannya berfokus
pada proses kegiatan semata, Ukumn ini lebih mudah dilakekan dari pada
ukuran eksask dan nkuran proksi, misalnya :

» Rasio siswa-guru dan Siswa-kelas

3 Rasio kelas-ruang kelag

» Kelayakan pendidik
Ukuran provek merupskan vkuran yveng kealitasnya torendah dibendingkan
ukuran lainnya, karena ukuran ini bersifat tidak langsung. Ukuran ini tidak
mengukur kemajuan pencapaian ukuran secara Jangsung, tetapl hanya
mengukur progress kemajuan darl program-program inisiatif yang telsh
dicanangksn, Ukuman proyek mengukur apakah inisiatif veng dicanangkan
terlaksana sesuai anggaran, sesuat wakiu, dan sesuai ketentuan atau spesifikasi
yang telah ditentukan, misalnya :

» Kondisi sarana prasarana

» Sistem cvaluasi

¥ Tingkat ketepatan dan kecepatan wakiu pelayanan

» Tingkat kepuasan pelanggan dan kepuasan pekerja
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2.1¢ Kendala Dalam Penerapan Balanced Svorecard
Kendala yang timbul dalam penerapan Balanced Scorecard dan banyak dihadapi oleh

perusahaan/orgenisasi yang ingin sckali menerapkan Balanced Scorecard dalam sistem

manajemennya antara lain adalah® :

&. Bagaimana mendesain sebuah scorecard
Desain scorecard yang baik pada dasarnya adalah desain yang mencerminkan tujuan
strategik organisasi. Beberapa perusahaan di Amerika telah mencobs mendesain sebush
scorecard penilaian kinerja berdasarkan kategori-kategori yang diungkapkan olch Kaplan
& Norion. Dalam prakieknya, masih banyak perugshaan yang tidak dapat merumuskan
strateginya dan memiliki strategi yang tidak jelas sama sekali (Mavrinae & Vitale, 1995:1).
Hal ini tentu saja akan menyulitkan desain scorecard yang sesuai dengan tujuan strategik
perusahaan yang ingin dicapai.

b. Banyaknya alat vhkar yang diperlakan
Banyaknya alat ukur yanp dikembangkan oleh perusahaan tidak meniadi masalah yang
terpenting adalah bagaimana alat ukur-alat ukur yang ada terscbut bise mencakup
keseluruhan strategi perusahasn terutama dapat meogukur dimensi yang terpenting dari
sebuah strategi. Tetapi hal vang hamus diingat adalab bahwa alat ukur fersebut dapat
menjangkau perspektif peningkatan kinerja secara luas dengan pengukuran minimal.

¢. Apakah Scorecard cukup layak untuk dijadikan penilai kinerja
Menurut Sarah Marvinack {Marvinack, 1999:1) Layak atau tidaknya scorecard yang

dibentuk oleh perusghaan akan tergantung pada nilai dan orientasi strategi perusahsan yang

2 Ciptani, M.K. Balarnoed Sooresard Sebugai Stxat Penguinon Kineris Masa Depin | Suatn Fenganar, Jumol
Akuntins 2 Kewangan, Vol. 2. Ne.1. $ei 2000, Hak, 2035 {12+13). Sumber : Hup Haslit petre. ac. idfaurnalfaconunting
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bersangkutan. Pada beberapa perusahsan di Amerika, mereka lebih memperhatikan nilai-

nilai yang sccara eksplisit dan kuantitatif dikaitkan dengan strategi bisnis mereka.

d. Perlunya Scorecard dikaitkan dengas gainsharing secars individy

£.

Banyzk perusahaan di Amerika yang menghubungkan antara kinerja dalam Balonced
Scorecard dengan pembagian keuntungan (gainsharing) secara individual, Tetapi harusish
diingat bahwa dasar pembagian keuntungan (gainsharing} tersebut adalah seberapa besar
dukungan inovasi atau perubahan kultur vang diberikan oleh individe kepada peningkatan
kinerja perusahaan.

Apakah scorecard yang ada depat menggantikan kescluruhan sistem manajemen
lama

Dalam prakieknya, sangat sulit mengganti sistem manajemen yang lama dengan sistem
manajemen yang sama sekali baru (Belanced Seorecard), tetapi perusahasn diharapkan
dapat melakukannya apabila dirasa sistem manajemen yang lama sudah tidsk bisa
mendukung tujuan organisasi selama ini, Pada beberapa perusahaan di Amerika yang
berussha meoerapkan konsep Balanced Scorecard dalam perusahaznnya {Mavrinac,
1999:4), mereka memilih menggabungkan antara sistem yang masih relevan dengan
pencapaian tujuan organisasi dengan sistems Balanced Scorecard Salah satu kunei
keberhasilan penerapan Balarced Scorecard menurut VReilly (Mattson, 1999:2) adaiah
adanya dukungan penub dari setisp lapisan manajemen yang ada dalam organisasi.
Balanced Scorecard {idak hanya berfungsi sebagal laporan sajs tetapi lebih dari ity
Balanced Scorecard haruslah benar-benar merupakan reflekst dari sebuah stratepi
perusahasn serta visi darl organisasi. Bahkan O'Reilly mengatakan bashwa Balanced
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Scorecard dapat dipandang sebagai sebuak alat untuk mengkomunikasikan strategi dan vist
organisasi perusahaan secara kontinyu.

Seiain ity menurut pendapat Lee, Balanced Scorecard jupa mempunyal sisi
ketemahannya, diantaranya®™:

a. Perangkat yang lebth secara efeketif mengukur implementasi gtratogi dari pada
mengukur penentuan strategi

b. Meski berperan penting dalam memperkuat hubungan antars inisiatif perbaikan
pelanggan dan strategi organisasi, namun tdak mengindikasikan bagaimana pelanggan
baru dan pasar baru dapat diidentifikasi.

Sedangkan menurut pendapat Paul R Niven (Niven, P.R, 2003:80) untuk orgsnisasi
publik atau juga pemerintahen, bahwa pengaruh dan  kepentingan serta dukungan dari
pimpinan ekselutif terthadap pengimplementasikan Balanced Scorecard sangat besar . Untuk
itu membuat insiatif keria, juga gairah kerja, suati organisasi membutuhkan 100% (seratus
persen) komitmen dari pimpinan organisasi untuk meadukung Balanced Scorecard, Sehingga
apabila pimpiran tidak menyadari penting dan berharganya  wmanfaat sistem Balanced
Scorecard, maka sistemn ini tidak akan berjalan sesuai dengan rencana dan jugs akan siz-sia

belaka.

2,31 Strategy Focus Orgardsation (SFO)
Kaplan dan Norton, menyebutkan ada lima prinsip pada organisasi berfolus pads

strategis (Strategy-forused organisationiSFQ) dan kelima prinsip Ini kemudian di ikuti oleh

z Lee, 8.F ., Ko, Andrew Sat On, Building Butenced Scarecard With SWOT Analysis, vmd impiementing "Sun Tiew's The Arf of Busimesy
Hanagemeni Strategies” on QF D Merhodology, Menegement Audiling Josrmal 1512 (2000), h56-78,
MCH Unevarsily Preas, 2600,
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para pengguna awal Balowced Scorecard untuk mencapai fokus dan penyelarasan sirategis
yang dibotuhkan dalam mencapai keberhasilan implementasi strategis®™ . Kelima prinsip

tersebut adalah -

t. Memobilisasi perubahan melahui kepemimpinan eksekutif.
Kerangks kerja dan proses gpendukung menunjukan pengalaman pimpinan,
dimana kondisi paling krusial bagi keberhasilan organisasi dalam menghedapi
krisis adalah keterlibatan cksekutif. Karena stratept menuntut perubahan dari
bagian organisasi dan kerja sama team ustuk mengkoordinasikan perubzhan
tersebut.

2. Menteriemahkan strategi ke dalam konteks operasional.
Sirategy Muap dan Balanced Scorecard dapst memjadikan alat untuk
menterjemazhkan stratepg! ke dalam istilah-istilah operasional yang mudah
dipahami, schingga semus unit dan karvawan dapat mengeni dan mampu
membantu mereka dalam melaksanakan strategi.

3. Menyelaraskan organisasi dengan strategi.
Senergl merupakan tujuan dari perancangan organisasi, Organisasi terdict dars
beberapa sekior, unit bisnis, dan depariermen khusus, dimana setiap bagiane
bagian fersebut mempunyal strategi. Apar iorcipta sinergl maka strategi
individual atau unit bisnis harus dibubungkan don diintegrasikan satu sama

fain.

¥ Robert § . Kapilin and David P. Noron, i Statepy-Focused Organizsiion: How Balanee Scorecsrd Companics Thrive in New
Business Envirament Havard Business School Press, Boston, 281
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4. Membuat strategi pekerjaan rutin setiap osang.
CEQ dan pimpinan senior tidak dapat mengimplementasikan strategi baru
tampa dukungan den partisipasi aktif semua karyawan. Dengan menggunakan
balance scorecard mereks dapat mengkomunikasikan dan memsosialisasikan
strategi baru kepada perusahaan,
Setiap organisest yang sukses biassnva mampe menghubungkan “kompesasi
insentif” dengan Balamced Scorcard. Kompensasi dapat didasarkan pada
pengukuran-penpukuran  strategis sccara komprehensif. Dengan demikian
perhatian karyawan akan tertuju pada keseluruhan komporen strategi. Pada
akhirnya strategi menjadi pekerjaan schari-hari dari sernua orang, karena setiap
orang memahami dan termotivasi untuk menerapkan.

5. Membuat strategi menjadi proses berkelanjutan.
Scbagian besar perusahan hanya mengelola kegistan operasional dengan
menggunakan budget untuk sebegai alat pengendalian (single foop}, tanpa
melibatkan proses manajemen strategi, Karena  itu, SFO memperkenalkan
“proses double loop”, dimana pr;)s-es tersebut mengintegrasikan manajomen

operasional dan manajemen strategi kedalam proses kesinambungan.

Memobilisasi perubahan melalui kepemimpinan eksekutif dilakukan deagan proses
tata kelola dan sistem manajemen strategis yang baik dan perlu didukung top manajemen.
Mentegjemah strategi kedalam konteks operasional, dengan penekanan pada peta strategi dan

balance scorecard, akan memberi arah kepada tujuan strategis, ukuran, target, dan inisiatif, dan
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kemudian dapat diterjemahkan mulai tingkat top mansjemen samapai pada setiap onit/divist
organisasi sehingpa tercapai suatu keselarasan.

Meunyelaraskan organisasi dengan strategi, penekanan pada persn organisasi, sinergi
unit bisnis, dan sirergi jasa bersama, dapat disnulai dari pembentukan tema den tujuan
bergama organisasi. Membuat strategi sebagai suati pekerjaan rutin bagi semua personrel,
berupa kesadaran strategis, scorecard pribadi, dan balance paychieques, membutuhkan upaya
pendidikan, pelatinan, dan komunikasi bersama seria berkelanjutan, termasuk menyelaraskan
sistern penilaian dan kompensasi yang sesuai. Membust strategis menjadi sebuah proses
berkelanjutan, dengan menghubungkan antara anggaran dan srategi, sistern analisa, informasi
dan pembelajaran strategis, dapat membuat scorecard menjadi sebuah mekanisme yang luat
untuk menengkap ialu bertindak berdasarkan umpan balik.

Pencrapan Balanced Scorecard dalam sebush organisasi bukanlah sebapal suatu
keharusan, melainkan iebih kepada sebagal kebutuban, mengingat era-rcformasi yang
digulirkan organisasi pemerintahan atau organisasi non-profit dalam pemerintah harus tidak
mau bertindak cepal, tepat, bertangpung jawab, dan yang lebih penting di era reformasi ini
adalah pemerintah sebagai pelayan abdi masyarakat bukan masyarakat sebagai pelayan abdi

negara.
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BAB Iil

GAMBARAN UMEM

3.1 Dasar Kebijakan Pembangunan Perdidikan Nasionai

311 Amapat UUD 1945, UU Nomor 20 Tahun 2003, dan Rencsns Pembangunan
Jangkas Menengah Nasional

Pasal 31 UUD 1945 menyatakan babwa {1) Setiap Warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
membiayainya; {3) Pemerintah mengusahakan dan menyclenggarakan satu sistemn pendidikan
nasional vang meningkatkan keimanan dan kelakwaan serta akhlak mulia dalam rangksa
mencerdaskan  kehidupan banggsa; {4} Negara memperioritaskan aaggaran pendidikan
sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerh unfuk memenvhi kebutuban penyelenggarann
pendidikan nasional; (5) Pemerintab memajuksn Hu pengetshuan dan teknclog dengan
menjunjung tinggi nilai-pilal agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan nmat manusia.

Sementara it UU Nomwr 20 dahun 2003 tentang Sistern pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk
watak serta peradaban bangsa vang bermarisbat dalam rangka mencerdsskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, schat, berilmu, cakap,

keeatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis seria bertanggung jawab. Untuk
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mewaijudkan fongsi dan tujuan tersebut, pemerintah dan pemerintah daereh berhak
mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan nasional

yaitu ¢

I. Demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminasi dengan menjunjung tinggi asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa;

2. Satu kesatuan yang sistematik dengan sistem terbuka dan multimakna diselenggarakan
sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat;

3. Meamberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan krativitas peserta
didik dalam proses pembelaiaran;

4., Menpembangkan budaya membaca, menulis, dan berbitung bagi segenap warga

masyarakat;

Lh

Pendidikan diselenggarakan dengan memperdavakan semua komponen masyarakal
melalui peran serta dalam penyelengparaan dan pengendalian muta Jayanan

pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, maka ditetapkan tufuan pembangunan pendtdikan nasional

jangka menengah sebagai berikut ;

. Meningkatkan iman, takwa, akhlak mulis;
2. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi;
3. Meningkatkan sensitifitas dan kemampuan ckspresi estetis;

4. Meningkatkan kualitas jasmanti;
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L

. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar pada semua jalur, jenis, dan jenjang

pendidikan bagi sernua warga negara secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis
tampa membedakan tempat tinggal, status sosial-ckonomi, jenis kelamin, agama,

kelompok einis, da kelainen fisik, emost, mental, serls intelekrual;

&. Menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun secara efisien, bermutu,

O

bl

10.

11

dan relevan sebagai landasan yang kokoh bagi pengembangan Kkualitas manusia

Indonesia;

. Menurunkan signifikan jumah penduduk buta aksara;

. Memperluas skses pendidikan nonformal bagi penduduk laki-laki maupun perempuan

yang belum sekolah, tidak pernah sekolah, buta aksars, putus sekolah dalam dan antar
jenjang serta penduduk lainnya yvang ingin meningkatkan pengetahuan, kemampuan,

dan ketrampilan;

. Meningkatkan daya saing bangsa dengan menghasiltkan [ulusgn yang mandiri,

bermuby, terampil, ahii dan profesional, mampu belajar sepanjang hayat, serta
memitiki kecakapan hidup dapat membantu dirinya dalam menghadapi berbagal
tantangan dan perubshan;

Meningkatkan kualitss pendidikan dengan tersedianya standar pendidikan nasional
dan standar pelayanan minimal (SPM), serta meningkatkan kolifikasi minimum dan
sertifikasi bagi tenaga pendidik dan kependidikan lainnya,

Meningkatkan relevansi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan
melalui peningkatan  hasil  penelitian, pengembangan dan  penciptaan il
pengetshuan dan ieknologi olch perguruan tinggl serta penyebaranluasan dan
penerapannya pada masyarakat;

38

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



12. Mengta sistem pengateran dan pengelolaan pendidikan yang semakin efisien,
produktif, dan demokratis dalam suatu tata kelola yang baik dan akuntabel;

13. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas manajemen pelayanan pendidikan melalui
peningkatan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, peran serta masyarskat dalam
pembangunan pendidikan, serta efektivitas pelaksansan otonomi dan desentralisasi
pendidikan termasuk otonomi keilmuan;

14, Mempercepal pemberaniasan korupsi, kelusi, dan nepotisme untuk mewujudkan

Depdiknas yang bersih dan berwibawa;

Untuk dapat menjalankan amanat terhadap pembagunan pendidikan nasional, maka
diperickan kejelasan arah. Untuk ite Depdiknas sudah menuangkan ke dalam visi, misi, dan

tata nilal yang dijatankan,

3.1.2 Visi Departemen Peodidikan Nasional
Sesuai dengan ketentuan umum penjelasan Usndang-undang Nomor 20 tshun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Departemen Pendidikan Nasional berkewaiiban untuk

mencapai Visi Pendidikan Nasional sehagai berkut ;

Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dag berwibawa antok
memperdayakan semua wargs pegara Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas schingga mampn dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu

berahah,
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merumuskan visi yang akan dicapai pada tahun 2023, vaitu :
Menciptakan insan Indonesia cerdas komprehensif dan kompetitif

{insan kamibinsan paripurna).

Visi Depdiknas ini menekankan pada pendidikan iransformatif, vang menjadikan
pendidikan sebagai motor pengperak perubahan masyarakat dari keterbelakangan menuju
kondisi masyarakat modern dan beradab.

Dari sisi hasil, visi Depdiknas menekankan paradigma pembagunan manusia indonesia
seutuhnys Hu  meletakkan manusia sebapai subyek yang memiliki potensi untuk
mengatualisas dirinya secara optimal. Potensi yang dikembangkan mencakup liga aspek
paling elementer. Pertama, aspek efektif, vang mencerminkan kepada kualitas keimanan dan
ketakwaan, etika dan estetika, scrta akhlak mulia dan budi pekerti lnhor Kedua, aspek
kogritif, yang tercemin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, mengembangkan ketrampilan icknis dan kecakapan
praktis.

Terkait hal itu, maka pembangusan pendidikan nasional diarahkan untuk
mengembangkan seluruh potensi kecerdasan manugia secara kamprehensif, Didalamnya
mencakup pengembangan kecerdasan otak kird vang lebih dikenal dengan kecerdasan
intelektual (kemampuan kogoitif), dan kecerdasan ofak kanan yang akhir-akhir ini dikenal
dengan sebutan kecerdasan spiritual, sosial, cimosional; esetis, dan kinestetis.

Pembagunan pendidikan nasional juga diarahken untuk membagun karakter dan
wawasan kebangsaan bagi peserta didik. Ini merupakan landasan penting bagi upaya

€0
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pemeliharaan persatuan dan kesatusn bangsa dalam bingkai Negara kesatuan Republik
Idonesia {NKRI}. Pemerintsh mempunvai kewajiban konstitusional wsntuk memberikan
layanan pendidikan yang dapat dijangkau ofeh seluruh warga negara. Oleh karena ity, upaya
peningkatan akses masyarakat terhadap pnidikan yang lebih berkualitas merupakan mandat
yang harus dilaksanakan Departemen Pendidikan Nasional. Upaya ini juga sejalan dengan

kamitmen education for &l (EFA) dari UNESCO.

3.1.3 Misi Pendidikan Nasional
Untuk mewujudkan visi peadidikan nasional terscbut, Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional telah menetapkan misi pendidikan nasional

sebagai berikut

a. Mengupayakan pemeratasn dan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang
bermuty bag! seluruh rakyat Indoncsia.

b, Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak dini
sampai akhir hayat dalam rangka masyarakat belajar.

¢. Meningkatkan kesiapan masukan kualitas proses pendidik untuk mengoptimatkan
pembentukan kepribadian yang bermoral.

d. Meningkatkan keprofesionalan dan skuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat
pembudaysan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, sikap den nilai berdasarkan
standar nasional dan global.

e Memperdayakan peran  serta  masyarakat dalam  penyclenggaraan  pendidikan

berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republiik Indonesia.

6l
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Selaras dengan misi pendidikan nasional tergebut, maka i}epanem&u Pendidikan Nasjonal

menetapkan rmisi sebagai berikut :

Mewujudksn pendidikan yang mamu membangon insan Indongia cerdas komprehesif

dan kompetitif depgan melaksanakan misi Pendidikan Nasional

2.3.4 Pilar Kehifakan Pendidikan Nasional

Dalam Rencana Strategis Pendidikan Nasional tahun 2005-2005, telah menetapkan tiga pilar

kebijakan pembangunan pendidikan nasional, yaitu :

4. Perluasan dan pemerataan akses pendidikan.
b. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan.

¢. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik peadidikan,
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3.2 Profil Direkforat Pembinaan TK dan SD
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sckolah Dasar merupakan bagian/unit
organisasi dari Dircktorat Jenderal dasar dan Menengah yang ada di bawsh naungan
Departernen Pendidikan Nasional. Direktorat Pembinaan TK dan SD mempunyai tugas dan
fungsi yang tetah dintur dalam Pematuran Menteri Pendidikan Nasional Nomor 14 tahun 2005,
yaitu ¢
“Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan  Sekolah dasar mempunvai iugas
melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi,
dan evaluasi di bidang pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar.”
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di maksud dalam pasal 235, Direkiorat
Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar menyeleaggarakan fungsi
a} penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan taman kanak-kansk dan
sekolah dasar;
b} penyiapan perumusan standar, keiteria, pedoman dan presedur di bidang pembinaan taman
kanak-kanak dan sekolah dasar.
¢} Pemberian bimbingan teknis, supervisi dan evaluasi di bidang pembinasn taman kanak-
kanak dan sekolah dasar;

d} Pelaksanasn perumusan ketatsusshaan direktorat
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3.2.1 Sirektur Organisasi
DirektoratPembinaan Taman Kanak-Kenak dan Sekoiah Dasar mempunyai struktur organisasi

yang bagus, dengan tugas dan tanggung jswab diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan No

14 Tahun 20035, bentuk dan struktur organisasi dapat dilihat gambar dibawah ini.

Gambar

Struktur organisast Direktorat Pembinaan TK dan SD

Direicdur
{Hreicrorat Pembinaan TX dan 59

l Subag Tatz Usaha ]
i 4 $

Subdit Subdit Sobdi Sudsdit
Propram Pembglajaran Kelembagaan sekolah Kegiatan Kesiswaan

3.2.2 Tugas dun Fungsi

Lingkup tugas dan tanggung jawab masing-raasing personne! yang terlibat didalam

struktur organisasi adalah sebagai bevikut

A. Direktur

Tugasnya

I.  Menentukan suatu kebijakan organisasi secara umum (keputusan strategik)

2. Mengawasi operasi organisasi secara ummum

&4
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3. Memimpin dan menkootdinasi seluruh kegiatan organisasi termasuk menyusun
kebijakan operasional

4. Memberikan pengarahan kepada setiap masing-masing subdirektorat dan subbagian

5.  Mewakili crganisasi dalam melakukan hubungsn dengan pihak luar

6.  Menciptakan lingkungan keria yang teratur dan menyenangkan

B. Subdirektorut Program
Tugasnys :
Subdirektorat Program mempunyai tugas melsksanakan pengumpulan data dan informasi,
penyusunan program, evaluasi, dan pelaporan pelak sanasn program Direktorat serta penylapan
hahan keriasama di bidang pembinaan laman kanak-kanak dan sekolah dasar.
Dalam melaksanaksan tugas sebagaimana dimaksud Subdirektorst Program menyelenggarakan
fungst yaitu:

1. penyiapan data dan informasi pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar;

2. penyusunan program dan kegiatan Direktorat;

3. penyiapan bahan kerjasama dan pomberdayaan peranserta masyarakat di bidang

pembingan taman kanak-kansk dan sekolah dasar,

4. penyiapan bahan evaluasi dan laporas Direklorat,

C. Sabdirektorat Pembelajaran
Tugasnya:
Subdirektorat Pembelajaran mempunyai tugas melaksanakar penylapan bahan perumusan

kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran,

&5
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Dalam melaksanakan tugas schagaimana dimsksud Subdirekiorat Pembelsjaran

menyelenggarakan Ringsi yaitu:

1.

2.

penyiapan bahan perumusan kebijakan di brdang pelaksanaan pembelajaran;
penyiapan bahan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur di bidang
pelaksanaan pembelajaran;

pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran,

D. Subdirektorat Kelembagaan Sekolah

Tugasnya :

Subdirektorat Kelembagasan Sekolah mempunyai tfugas melaksanakan penyviapan bahan

perumusan kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi kelembagaan,

pemberdayaan sekolah, dan sarana prasarana.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dslam Subdirektorat Kelembagaan

Sekolah menyelenggarakan fungsi yaitu:

L

penviapan bahan perumusan kebijakan di bidang kelembspaan, pemberdsyazn, dan
sarsna prasarans baman kanak-kanak dan sekolah dasar;

penyiapan bahan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur di bidang
kelembagaan, pemberdayaan, dan sarana prasana taman kanask-kanak dan sekolah
dasar;

pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi di bidang kelembagaan,

peraberdayaan dan sarana prasarana taman kanak-kanak dan sckolah dasar.
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D. Subdirektorat Kegiatan Kesiswaan
Tugasnya :
Subdirektorat Kegistan Kesiswaan mempunyai fugas melaksanakan penyiapan bahan
perumnusan  kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi kegiatan
kesiswaan.
Dalarn melaksanskan tugas sehagaimana dimaksud Subdirektorat Kegiatan Kesiswaan
menyelenggarakan fungsi vaita:

1. penyiapan bahan gerumusan kebijakan di bidang kegiatan kesiswaan;

2. penyiapan bghan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur kegiatan

kesiswaan,;

3. pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi kegiatan kesiswaan,

E. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tate Usaha mempunyai tugas melakukan urusan persuratan, kepegawaian,

kevangan, periengkapan, dan kerumahtanggasn Direkiorat

3.23 Visi, Nilai, Misi, Tujuan, dan Strategi

L Visi

Terwujudnya kesempatan dan pemerataan pelayanan pendidikan bagl semua warga negara
Indonesia pada jenjang Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar yang bermutu, akuntabel,
efektive, efisien, dan mandiri dengan memberdayakan peran serta orang twa murid dan

masyarakat dalam kerangka desentralisasi.
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11, Nilai

Direktorat Pembinaan TK dan SD ielab telah menctapkan tata nilai organisast berdasarkan tala

nilai Departemen Pendidikan Nasional, yaitu :

INPUT VALUE

Nilei-nilai yeop dapat ditermskasn datam

diri  sellsp  pepowst

Pembinaan TK dan SB

Birgktont

PROSES VALUE

Milei-nifzt yang harus diperhaiiken
dalare hekena dif Divelnes Pambinaan
TK dan 8D, dalam rngks mendapai

OUTPUT VALUE

Nilsi-nilsl vang dijunjung tinggé oleh
mereks yang berkepentinan  terhadap

Direktorst TK. dan SD

PEGAWAI DIREKTORAT

118

bl e

Mo

!

!

Amariah

Profesional
Antusias dan
bermotivasi tinggi

Bertanggungjawab

dan mandiri
Kreatif
Disipiin
Peduli dan

menghargai orang lain

Belajar sepanjang
hayat.

Misi

2}

dan mstapertahankar kondisi
keunpealin ﬂ g
KEPEMIMPINAN DAN PEMERATAAN DAN
MANAJEMEN YANG PENYELENGGARAAN
PRIMA PENDIDIKAN YANG
ﬂ BERMUTL
. Vistoner dan 1. Produktif
berwawasan 2. Gandrung mutu tinggi
2. Teladan 3, Dapat dipercaya
3. Motivasi 4. Resposif dan aspiratif
4, Mengilhami 5. Antisipasif dan
5. Memperdayakan inavatif
6. Membudayakan 6. Demokratis,
7. Taat azas berkeadilan, dan
8. Koordinatif dan inklusif
bersenergi
4. akuntabel

Mengupayakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu pada

jerjang Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar bagi seluruh rakyat Indonesia;
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b}

d}

e}

Membantu dan memfasilitasi pengembangan seluruh potensi anak TK dan 8§D
secara utuh dalam rangka mewujudkan generasi muda yang potensial;
Meningkatkan kualitas proses pendidikan dalam rangka optimalisasi pembentukan
kepribadian anak yang bermoral agama, menguasai ilmu pengetahuan, dan
memiliki keterampilan hidup;

Maeningkatkan profestonalisme dan skuntabilitas Taman Kanak-kanak dan Sekolah
Dasar dalam menjalankan fungsi pendidikan, ekonorni, sosiat budaya, serta politik;
Meningkatkan peran serts masyarakat dalam pendidikan di Taman Kanak-Kanak
dan Sekolah Dassr menuju pendidikan yang efekitif dan efisien berdasarkan pads

prinsip ctonomt dan kemandirian.

iV. Tujuan

Mengaca pada Visi dan Mist Direktorat Pendidikan TK dan SD, serta amanat Undang-Undang

Republik [ndonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka tujuan

pembangunan pendidikan Taman Kanak-Kanak dan sekolah Dasar ditetapkan sebagat berikut:

Meningkatkan pemeratasn dan perluasan akses pendidikan TK dan SD bagt
semua kelompok usia sekolah;

Meningkatan muty, rebevansi, dan daya saing pendidikan TK dan SD.
Melakukan penpuatan fata  kelola, askuntabilitas, dan pencitraan publik

pendidikan TK dan SI.

V. Strategi

Pokok-pokok kebijakan strategis, program, sasaran, seria strategi pelaksanaan

pembangunan pendidikan yang dirancang dalam Rencana  2005-2009 disusun dengan

69

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



mempertimbangkan keadaan dan tantangan dalam lingkungan strategis agar sasaran lima
tahun ke depan lebih realistis dan konsisten dengan pringip-prinsip pengelolaan pendidikan
yang efisien, efektif, akuntabel, dan demokratis.

Rencana Strategis 2005-2009 disusun dengen menggunakan pendekatan sekior secara
keselurvhan {secfor-wide approach) dalam rangks mewujudkan integrasi dan harmonisasi
antarprogram. Keterkaitan antar program pembangunan pendidikan sangat diperlukan agar
dicapai efisiensi dan produktivitas sektor secara optimal,

Rencana Strategis Departernen Pendidikan Nasional 2005-2009 menggunakan tiga
tema kebijakan utama pembangunan perdidikan, vaitu (i) pemerataan dan perluagan akses, (i)
peningkatan mutn, relevansi, dan daya saing {iii} governance, akuntabilitas, dan pencitraan
publik. Datam lingkup Direktorat Pembinaan TK dan 8D, Ditjen Dikdasmen setiap tema

tercermiin dalam kebifakan, program, kegiaian, sasaran, dan penganggarannya, sebagal berikut:

1. Pemerataan dan Perluasan Akses
Pemerataan dan perfuasan aksss pendidikan diarahkan pada upaya memperluas daya
tampung satuan pendidikan sesuat dengan prioritas nasional, serta memberikan
kesempatan vang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat
vang berbeda baik secara sosial ekonomi, gender, lokasi tempat tingga! dan tingkat
kemampuan intelektual serta  kondisi  fisik. Kebijakan int  dityjukan  untuk
meningkatkan kapasitas penduduk Indonesia untuk dapat belajar sepanjang hayat
dalam rangka peningkatan daya saing bangsa di ema global. Serta meningkatkan
peringkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) hingga mencapat posisi sama dengan
atan lebih batk dari peringhkat IPM sebelum krisis. Untuk itu, sampai denpan tahun

2009 dilakukan upayas-upaya sistematis dalam pemeratsan dan perluasan pendidikan,
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dengan memperiahankan Angka Padtisipasi Mumi-Sekolah Dasar (APM-SD) pada
tingkat 95%, memperiuas SMP/MTs hingga mencapai Angka Partisipasi Kasar (APK)
98,54% atau APM 75,5%.

Penuntasan wajar dikdas 9 tahun memperhatikan pelayanan ysog adil dan
merata bagi penduduk yang menghadapi hiambatan skonomi dan sosial-budaya (yaitu
penduduk miskin, memiliki hambatan geografis, daerah perbatasan, dan daersh
terpencil), maupun hambatan atay kelainan fisik, emosi, mental serta intelektual
peserta didik, Untuk itu, diperlukan stralegi vang lebih efektif antara lain dengan
membanty dan mempermudah mereka yang bzium bersekolah, putus sekolah, serta
fulusan SD/MI/SDLB yang tidak melanjutkan ke SMP/MTs/SMPLB yang masih besar
fumlahnya, untuk memperoleh layanan pendidikan. DI samping itu, akan difakukan
strategi yang tepat uniuk meningkatkan aspirasi masvarakat terhadap pendidikan,
khususnya pada masyarakat yang menghadapi hambatan tersebut.

Beberapa kebijakan strategis yang disusun  dalam  rangks memperluas
pemerataan dan akses pendidikan adalah sebagst berikut

» Memperiuas akses bagi anak usia 46 tahun, baik laki-iaki maupun perempuan untuk
mamiliki kesempatan tembuh dan bcri&embang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki
dan tahap perkembanganeya agar memiliki kesiapan datam mengikuti pendidikan sekolah
dasar.

* Menghapus hambatan biaya (cost barrters) melalui pemberian bantuan operasional sekolah
{BOEY bag! semua siswa pada jenjang pendidikan dasar baik pada sekolah umum maupun
madrasah yang dimiliki oleh pemennatah atau masyarskai, yang besarnya dibitung
berdasarkan unit cost per siswa dikalikan dengan juralah seluroh siswa pada jenjang

tersebut. DM samping itu, dilakukan kebijakan pemberian subsidi biaya personal terutama
71

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



bagi siswanya berasal dari kelvarga miskin pada jenjang pendidikan dasar melalvi
pemanfaalan BOS untuk tujuan tersebul. Secara bertahap BOS akan dikembangkan
menjadi dasar vatuk penentuan satuen biaya pendidikan berdasarkan formwela (formula-
based funding} yang memperhitungkan siswa miskin maupun kaya serta tingkat kondisi
ekonomi daerah setempat.

» Memperluas akses bagi anak usia sekolah 7-15 tahun, balk Jaki-laki maupun perempuean
vang tidakbelum terlayani di jalur pendidikan formal uwntuk memiliki kesempatan
mendapatkan layanan pendidikan di jalur nonformal mavpun program pendidikan terpady/
inklusif bag: anak-angk yarp bDerkelnituhan khusus terutama untuk daerale-<aerah yang
tidak tersedia layanan pendidikan khusus juar biasa.

» Memanfastksn secara optimal sarana radio, televisi, komputer dan perangkat teknologl
informasi dan komunikasi fainnya antuk digunakan sebagal media pembelajaran dan untuk
pendidikan jarak jauh scbagat sarans belajar alternatif selain menggunakan modul atay
tutorial, terwtama bagi dagrah terpencil dan mengalami hambatan dalam transpontasi, serta

jarang penduduk

2. Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing

Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing di masa depan diharapkan dapat
memberikan dampak bagl perwujudan cksistensi manusia dan interaksinya sehingga
dapat hidup bersama dalam keragaman sosial dan budaya. Selain itu, upaya
peningkatan mutu dan relevansi dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat serta daya
saing bangsa. Mutu pendidikan juga dilihat dari meningkatnys penghayatan dan
pengamalan nilainilai humanisme yang meliputi keteguhan iman dan takwa serta
berahlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian tangguh, ekspresi estetika,

dar kualitas jasmani, Peningkalan mutu dan relevansi pendidikan divkur dari
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pencapaian  kecakapan akademik dan npon-akademik yang lebih tinggi vang
memungkinkan lulusan dapet proaktif terhadap perubahan masyarakat dalam berbagai
bidang baik ditingkat lokal, nasional maupun global.

Kebijakan peningkatan mutu pendidikan disrahkan pade pencapaian mutu
pendidikan yang semakin meningkat yang mengacu pada Standar Nasional Peadidikan
{SNP}. SNP meliputi herbagai komponen yang terkait dengsn mutu pendidikan
mencakup standar ist, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, sandar pengelolsan, standar
pembiayaan, dan standar penilaizn pendidikan. Pemerintah memberikan intervensi
kepada satuan-satuan dan program {studi) pendidikan untuk mencapai standar yang
diamanatkan oleh Ul Sistem Departemen Pendidiken Nasional. Standar-standar
tersebut digunakan juga sebagal dasar untuk melakukan penilaian terhadap kinerja
satugn dan program pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD],
Pendidikan Dasar (Dikdas}, Pendidikan Menengah (Diknen).

Peningkstan mutu pendidikan semakin diarshkan pada perluasan inovasi
pembclajaran  baik pada pendidikan formal maupun rnon-formal dalam rangka
mewujudkan proses yang efisien, menyenangkan dan mencerdaskan sesuai tingkat
usis, kemalangan, serta lngkat perkembangan amak. Pengembangan proses
pembelajaran pada PAUD Formal serta kelas-kelas rendah sekolah dasar lebih
memperhatikan prinsip perlindungan dan penghargaan terhadap hak-hek anak dengan
lebih menekankan pada upaya pengembangan kecerdasan emosional, sosial, dan

spiritual dengan prinsip bermain sambil belajar
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a.

Mengembangkan dan menetapkan standar nasional pendidikan sesuai dengan PP SNP No,
1872005, sebagai dasar untuk melaksenokan penilaian pendidikan, peningkatan kapasitas
pengelolaan pendidiken, peningkatan sumberdaya pendidikan, akeeditasi satuen dan
program pendidikan, serta upaya penjaminan mutu pendidikan.

Melaksanskan evaluasi pendidikan melalui ujfan nasionsl yang dilakukan oleh sebuah
badan mandin yaitu Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Ullan nasional
mengukur ketercapaian kompetensi siswa berdasarkan standar kompetenst lulusan yeng
ditetapken seoara nasional {benchmark), Hasil ujian nasional tidak merapakan satu-ssturya
alat untuk menentukan kelulusan siswa pade seliap satean pendidikan tetapi terutams
sebagal sarans untuk melakukan pemetaan dan analisis mutu pendidikan vang dimulai dari
tingkat satuan pendidikan, kabupater/keta, provinsi sampai lingkat nasiosal.
Melaksanakan penjaminan maty {qualily assurance] melalui sualn proses analisis yang
sistermats torhadap hasH ypian pasiona! dan hasit evaluasi laionya yang dimasksudkan untuk
menentukan faktor pengungkit dalam upaya penipgkstan mutu, batk amtar-satuen
;;enciidikan, antar kabupsten/keta, antar-provinsi, atau melalui penpelompokan fainnya
Anulisis dilakukan oleh pemenntah bersama pemerinish provinsi yang secara teknis
dibantu oleh lembaga Perjauminsn Muiu Pendidikan (LPMP) pada masing-masing
wilayah, Berdasackan analisis #tu, diberikan intervensi terhadap satuan das program (studi)
pendidikan di anlaranya melaiui: pendidikan dan pelatihan terutama pengembangan proses
pembelaiaran efektif, pemberian bantuan teknis, pengadaan dan pemanfaatan sumberdaya
pendidikan, serta pemanfaatan tekoologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan.
Disamping fu uatuk mempercepal tercapainya pemerataan mutu pendidikan dilakukan
pemberian subsidi vang diarshkan pada satuan pendidikan yang belum mencapai standar

nasional,
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d. Melaksanakan akreditasi satuan dan/atau program pendidikan untuk menentukan status
akreditasinya masing-masing. Penilaian dilakekan getiap lima tahun dengan mengacu pada
SNP, Akreditasi juga dapat menggunakan rata-rata hasil ujian nasional danfatau ujian
sekolah sebagai dasar pertimbangan dalam pesentuan status akreditasi tersebut, Hasil
akreditas! dijadikan sebagai landasan untuk melakukan program pengembangan kapasitas
dan peniapkatan mutu seliap satuan stey program pendidikan. Pelaksanaan skveditasi in
akan dilakukan secara independen oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah dan Madrasah

(BAN-SM).

3. Penguatan Tata Kelols, Aknritabilitag dan €iira Publik
Tujuan jangka panjang Departemen Pendidikan Nasional adalah mendorong
kebijakan sektor agar mampu memberikan arah reformasi pendidikan secara efekiif,
efisien dan akuntabel. Kebijakan ini diarahkan pada pembenzhan perencanaan jangka
menengabh dengan menetapkan kebijakan sfrategis sertz  program-program  yang
didasarkan pada urutan prioritas. D samping ifu, disusun pula pola-pola pendanaan
bagi keseluruhan sektor berdasarkan prioritas, baik dasd sumber Pemerintah, orangtua
maupun stakeholder lain di setiap tingkat pemerintahan.
Pengelolaan pendidikan nasional menggunakan pemdekatan secara menyeluruh
dari sektor pendidikan {sector-wide approach) yang bercirikan:
« program kerja disusun secara kolaboratif dun sinergis untuk menguatkan
implementast kebijakan pada semua tingkatan,
= reformasi  instifusi  dilaksanakan secara berkelanjutan yang  didukung

progratn pengembangan kapasitas,
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» perbaikan program dilakukan secars berkelanjutan dan didasarkan pada
evaluasi Kinerja tzhunan yang dilaksanakan secara  sistematis  dan
memfungsikan peran-peran stakeholder yang lebih luas.

Pemerintah melaksanakan pengembangan kapasitas institusi pendidikan secara
sistermnik dan terencana dengan menppunakan pendekatan keselurvhan sektor tersebut
di atas, Strategi penpembangan kapasitas iebih diarahkan pada proses manajemen
perubshan secara endogencous atsu pervbahan yang didorong secarz internal.
Perubahan yang didorong secara internal skan lebih menjamin terjadinya perubahan
secara berkelanjutan, menumbubkan rasa kepemilikan, kepernimpinan, serta komitmen
bersama.

Kebijakan governance dan akuntabilitas meliputi sistem pembiayaan berbasis
kinerja baik di tingkat satuan pendidikan maupun pemerintah daerah, dan manajemen
berbasis sekolah (MBS), untuk membantu pemerintah dan pemerintah daerah dalam
mengalokasikan sumberdaya serla memonitor kinega pendidikan secara keseluruban.
I} samping itu, peran seria masyarakat dalam perencanaan, pengelolsan, dan
penpawasan kineria pendidikan ditingkatkan melalui peran komite sekolab/satuan
pendidikan dan dewan pendidikan.

Pemerintah bertekad mewujudkan pemerintahan yang bersib dan bebas KEN
serta memberikan pelayanan yang lebih bermuty, efektif, dan efisien sesuai kebutuhan
masyarskat, Pemerintahan yang bersih dardi KKN diwyjudkan melalui internalisasi etos
keriz serta disiplin kerja yang tinggi sebagai bentuk akuntabilitas aparatur negara serta
perwuiudan profesionalisme aparatur. Untuk itu, segenap aparatur yang ada di
Departemen Pendidikan Nasional perlu meningkatkan kinerjanya untuk mewujudkan
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pelayanan yang bermuty, merata dan adil di dalam suatu tata kelols pemerintaban yang
sehat. Aparatur juga perlu mengubah mindses atas perilaku dan sikap seorang birokeat
menjadi pelayan masyarakat yang profesional.

Sejalan dengan pembagisn kewenangan pemerintahan berdasarkan otonomi dan
desentralisasi, pemerintah pusat mengkoordinasikan manajemen oty pendidikan,
sementara pemerintzh dacrsh berperan dalam manajemen sarana/prasarana  dan
operasional layanan pendidikan. Untek peningkstan efisiensi dan mutu layanan,
dipertukan pengembangan kapasitas daerah sects penataan govermance pendidikan
yang sehat dan akuntabel, baik pada tingkat satuan pendidikan maupun tingkat
kabupaten/kota, Dalam kaitan itu, pemerintah daerah lebih berperan dalam mendorong
otonomi satuan pendidikan melalsi pengembangan kapasitay dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang bermutu, '

Berdasarkan pembagian kewenangan tersebut i atas terdapat fungsi-fungsi
baru yang harus dijalankan oleh pusat maupun daersh. Untuk itu dikembangkan
mekanisme yang akan mengatur berbagat fungsi baru yang telah diidentifikas: tersebut
delam suatu strukiur, sistem dan mekanisme yang baru didukung oleh peraturan
perundangan yang sesuai. Berbagai identifikasi dan kajian mengenai pentingnyva fungsi
dan institusi baru yang diperlukan untuk pefayanan pendidilkan dalam masa otonomi
dan desentralisasi dilakukan secara komprehensif oleh Departemen Pendidikan
Nasional,

Sesvai dengan kerangka pengaturan dan kerangka institusional, disusun
kebijakan uniuk mendorong terjadinya penguaian kapasitay satuan dan program
pendidikan yang ada pada setiap tingkatan pemerintahan. Penguatan kapasitas satuan

1?
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atau program pendidikan diorientastkan untuk mencapai status kapasitas tertinggi suatu
satuan pendidikan, yaitu jika dapat memenuhi atau di atas Standar Nasional Pendidikan
(8NP}, Pengembangan kapasitas dilakukan untuk mendorong agar sebagian besar
satuan pendidikan yang masih berada di bawah Standar Nasional Pendidikan {(SNP)
secara bertahap akan diperkuat sehingga mampu melampaui SNP. Bagi sstuan-satuan
pendidikan yang sudab memenuhi SNP, akan didorong entuk memacu mutonya lebih
tinggi lagi hingga dapat mencapai stendar internasional. Pada tahun 2009, Pemerintah
akan mendorong peningkatan proporsi satuan pendidikan untuk dapat mencapal sama
atau di stas Standar Nasional Pendidikan setidak-tidaknya mencapai 25% untuk
Sekolah Dasar.

Pengembangan  kapasitas  diarahkan pada peningkatan kemampuan
Kabupatenficota secara sistematis untuk memberikan pelayanan pendidikan yang
efektif dan akunisbel sesuai dengan Standar WNasional Pendidikan, Untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan pendidikan pada kabupatenfkota dikembangkan dan
diremajzkan indikator-indikator kinerda pengelolaan layanan pendidikan, baik pada
jalur formal maupun non-formal vang dilakukan oleh pemerintah daerah. Dalam
jangka menengah diperkual kapasitas pengelolaan layanan pendidikan terhadap
kabupatenskota schingga dapat menambah ksbupaten/kota yang memiliki kapasitas
pelayanan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan,

Secara kesejuruhan, upsya tersebut difakukan dengan menetapkan sistem,
mekanisme, norma-norma, dan standar yang relevan yang dapat dijadikan acuan bagi

masing-masing perguruan tnggl untuk meningkatkan keschatan institusinya.
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Pengembangan kapasitas bagi setisp tingkat pemedntshan harus diarabkan pada

peningkatan efisiensi pendidikan sebagai berikut.

Pada tingkat Pemerinish, prioritas pengembangan kapasitas mencakup penataan
kelembagaan, penguatan sistem advokasi stratepls dan monitoring, perbaikan sistem
informast kinerja dalam memetalan pencapaian SNP oleh satuan pendidikan dan
pemerintah daerah,

Pada tingkal proviasi, pengembangan kapasitas harus lebih diarshkan pada
penimgkatan institusi pengelola dalam melaksanakan fungsi dekonsentrasi, yait
kernampuan provinsi sebagai wakil pemerinizh pusat di daersh dalam mengelnls
nelaksanaan kephatan yang menjadi wewenang pusat, misainya pengendalian muty,
pesiaminan muty, ¢valoasi dan monitoring program, sena akreditasl Kapagitas
provinsi juga perly ditingkatican dalam melakukan koordinasi pelsksanaan kegiatan
antarkabupatenikota.

Pada tingkat kabupatenvkota, perlu penguatan kapasitas dalam menyusun kebijakan,
repcana strategis dan operasional, sistem informast dan sistems pembiayaan dalam
rangka meningkatkan mutu peleyanan pendidikan, Kabupaten/kota berfungsi sebagai
fasilitator yang memberikan kemudahan dan olonomi yang febth luas bagl satuan

pendidikan dalam upaya mencapai kemandirian.

Pada satuan pendidikan, penguatan kapasites tercermin dari kersampuan satuan

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran efektif untuk mencapal standar nasional

pendidikan. Untuk itu, periu ditingkatken kemampuan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga

kependidikan Jainnya dalam memanfaatkan sumber daya pendidikan agar mendorong kegiatan

belajar peserta didik secara optimal,
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Dalam rangka peningkatan akuntabilitas satuan pendidikan, sistem monitoring
dan evaluasi ditata melaloi mckanisme pelaporan kineria satvan pendidikan,
Peningkatan akuntabilitas ditakukan melalui pemberian bantuan bagi kabupaten/kota
auntuk melakukan menitoring kinerja pada saftuan pendidikan, Melalul  suato
governgnce, sistem gudit kinerja akan lebib difokuskan pada pelaksanaan dlock granis
yang tepat sasaran. Bfock gramts dilengkapi dengan dana pendamping dari penerima
sehingga dapat menimbulkan rasa kepemilikan dari sustu program pembangunan.
Dengan strategi-strategi tersebut di alas akuntabilitas publik dapat diwujudkan secara
sehat melalai peningkatan fungsi kontrol dari stakeholder pendidikan dalam rangka
meningkatkan efigiensi layanan pendidikan,

Penerapan teknologi informast dan komunikasi akan dimanfaatkan secars
optimal untuk membantu mereslisasikan manajemen pendidikan yang fransparan dan
akuntabel, Model penerapannya dapat diwujudkan melaioi media on-line yang memuat
informasi dan laporan percncanasn dan pelaksanaan kebijakan kepada publik atau
stakeholder pendidikan lainnya. Dengan media tersebut, partisipasi masyarakat dalam
bentuk usulan, kritik, atan informasi lainnya dapat diakomodasi secara lebih mudah

dan terbuka kepada pemnbuat kebijakan.

3.2.4 Definisi dan Peagukuran Variahel

Diirekiorat Pembinaan TK dan 8D memiliki variabel-variabel ukuran yang sudsh digunakan

sehagai uwkouran kinerja satusn pendidikan. Variabel-variabel vang digunakan dalam

pengukuran ini adakab:
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1.

2

Angka Partisipasi, memiliki dus katagori yaitu :

« Angka Partisipasi kasar {(APK) ;
Perbandingan antara jumlah mund satuan/jenjang pendidikan dengan jumilab
penduduk usia satuan/jenjang pendidikan.

» Angka Partisipasi Marni (APM) :
Perbandingan antara jumlzh murid usia ssfuan/jeniang pendidikan dengan jumiah

penduduk usia satuanfienjang pendidikan.

Angka Meagulang Kelas

Jumiah diantara siswa yang melakukan pengulangsn kelas disehabkan oleh berbagai

faktor diantaranya siswa ftidak Inlus ujian kenaikan kelas, siswa pindah sekelah, dan

siswa putus sekolah dengan berbagai alasan beberapa waktu kemudian kemball masuk

sekolgh. Di lihat tingginys angka mengulang kelas terschut dapat menimbulkan

permusalahan lain seperti:

{1} rendahnya tingkat penyelesaian sekolah; dan

(2) tingginya jumlah anak putus sekolah terutama pada kelas-kelas awal

Angka Putus Sekolah

Masih banvaknya siswa SD/MI mengalam: putus sekolah disebabkan oleh beberapa

fakior, antara laim:

(1) Rendahnya kemampuan ekonomi termasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja
anak olch orang tuanya demi membantu mencari safkah keluargs;

{2} Rendahnys pemahaman tentang pentingnya pendidikan dan kurangnya dukungan
maotivasi dari keluarga.

gl
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7.

Angks Kelulusan

Angka kelulusan Sekolah Dasar ditunjukkan dengan perbandingan antara jumlnh siswg

yang lulus dengan jumlah siswa kelas 6.

Angks Melanjutkan

Pada tahun 2004 jomdah siswa yang tidak melanjuikan dari SD/MI ke SMP/MTs
sebanyak 13,28 %. Jika mereka tidak ditampung pada lembaga pendidikan altermatif,
maka pada tahun 2004 terdapat sekitar S42.248 orang lufusan SD/MI vang tidak
melanjutkan ke SMP/MTs.

Tinggrinya jumiah siswa yang tidak melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs tentu sangat
menentukan kebethasilan program penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
yang dicapangkan tuntas tahun 2008, sebab bagaimana mungkin seorang siswa dapat
menamalkan pendidikan dasar jika tidak melanjutkan ke SMP/MTs.

Rasio Siswa-{ury dan Siswa-Kelas

Salah satu faktor yang menentukan kusliias pendidikan adalah rasio-guru dan rasio
sisws ketas. Angka rasio yang ideal akan memberikan jaminan pada tercapainys mutu
proses pembelajaran. Rasio siswa.guru yang ideal adalah I I3 untuk TK dan 1:26
untuk SI). Sedangkan rasic siswa- kelas yang ideal adalab 1: 20 untuk TK dan 1: 40
untuk S0,

Rasio Kelas-Ruang Kelas

Untuk menpstahui seberapa banvak sekolah wang melaksanakan double shift

diperiukan Rasio kelas-ruang kelas,

g2
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Kelayakan Pendidik

Sampai dengan saat ini ketersedinan guru terutama jenjang sekolah dasar masih belum
memadai secara kualitas. Data tahun 2004 menunjukkan masib banyak guru yang
belum memiliki kualifikast pendidikan sepertt yang disyaratkan. Untuk jenjang SD/MI
yang mensyaratkan guru memiliki kvalifisikasi minimal lulus Diploma 11 ternyata baru
memiliki sekitar 60 persen guru dengan kualifikasi tersebut.

Koudisi Sarana dan Prasarana

Katagorinya berdasarkan survey, yaitu baik, layak pakai, rusak ringan, dan rusak berat.
Pada tzhun 2004 hasil survey kelas TK masih cukup baik yaitu sekitar 60% dalam
kondisi layak pakai, 31% haoya tusak ringan dan han)»;a 9 % vang mengalami rusak
berat. Sedangkan SD kondisi ruang kelasnya cukup memprihatinkan yaitu hanya 40%

yang lavak pakai, selchihnya mengalami kerusakan berat dan ringan.
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Usulan Balance Scorecard di Direktorat Pembinaan TK dan 8D

Baianced Scorecard scbagai suaty altematif dslam mengukur kinerja, selain
mempertimbangkan faktor finansial dan juga faktor non finansial. Dengan empat perspektif,
yaitu customer. internal, learning and growth dan financiel diharapkan dapal memberikan
penilaian vang komprehensif kepada manajemen. Sisiem ini diciptakan untuk menetapkan
goals dan sekaligus melakukan pengukuran atas pencapaiannya, sehinggs secara tidak
langsung dalan applikasinya, sistern ini dapat dipakai sebapai alat penctapan strategi bagi
Drganisasi.

Direktorat Pembinaan Taman Ksnak-kanak dan Sekolah Dasar dalam menetapkan
tujuan dan keberhasilan masih terbatas pada perspektif finansial, yang mengukor keberhasilan
dengars membandingkan ataw merevit kegiatan mase lals. Padahal masih banyak aspek
nonfinansial yang sangat menentukan keberhasilan direktorat. Hal tersebut disebabkan oleh

berbagai faktor diantaranya :

1. Tidak adanys sistem mansjemen yang dapat mendiskripsikan strategi organisasi secara
menyeluruh, sehingga karyawan tidak paham atas perannya dalam mencapai tujuan
strategi organisasi dan hanya sebatas mengerjakan tugas sesual uraian pekerjaan.

2. Masih kurangnys vkuran obyektivitas yang mengukur kineria non finansial yang
diharapkan karyawan maupun organisasi secara keseluwuhan, yang scharusnya

menjadi pemicu kinerja mencapai dan target organisasi.
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3. Anggaran menjadi alst ukur pengendalian yang bersifit jangka pendek. Dalam
penyusunannys, anggaran tidak dikaitkan dengan strategi organisasi, sehingga hanva
dibuat berdasarkan detil oprastonal, tidak berhubungan dengan tujuan jangka panjang
organisasi. Perhatian pihak manajernen lebih banyak tersita pada pengendalian
operasional buken pada proses pengimplementasian strategt jangks  panjang.
Pertumbuhan organisasi lebih banyak dipsugaruhi oleh peningkatan daya serap, dari
pada berdasarkan suatu rencana strategis jangka panjang.

Dengan melihat keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka organisasi membutuhkan
sustu foo! vang dapat mengukur pencapaian kinerja orgsnigasi bukan saja pada ukuran
finansial tetapl juga non finansial, yaitu dengan mengeunakan  Balanced Scorecard
Direktorat Pemhinaan Taman Kansk-kanak dsn Sekolah Dasar memerlukan Balonced
Scorecard bukan saja sebagai alat ukur, fetapi juga dibutuhkan sebagai alat ysiuk dapat

menterjemabkan visi, strategi orpanisasi dimasa yang akan datang.
4.2 Penyusunas Balance Scorecavd Direkiorat Permnbinasa TE dan SD

4.2.1 Analisa Lingkungan Internal dan ¥ksiernai

Sehelum dapat menentukan pengukuran atas pencapaian atau goals organisasi di masa
depan, perlu dilakukan penentuan strategi melalui analisa lingkungan eksternal dan internal
organisasi di Direktorat Pembinzan TK dan SD dengan menggunakan analisa SWOT yang
memberikan fromework untuk menganalisis lingkungan internal berupa kekuatan (stremgth)
dan kelomahan (weakness) serla lingkungan eksternal berupa kesempatan {opportunity} dan
arcaman (threar). Analisis terbadap keduanya akan dapat mengambarkan peta kekuatan yang'

dimiliki orpanisasi, maupun itk lemah yang mereka miliki. Berdasarkan hasil analisa inf
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maka dapat mengetahui hal-hal apa saja yang harus diperiahankan dan ditingkatkan dan hal-
hal apa saja yang menjadi ganjalan maupun ancaman,

Proses pengambilan keputusan srategi selalu berkaitan dengan pengembangan  misi,
tujuan, strategi, dan kebiiskan organisasi. Dalam formulast kebifakan strategi maka analisa
SWOT memegang peranan penting, dimana output yang dihasilkan dapat dijadikan panduan
bagi pengambil kebijakan karens ia mengambarkan daya saing bargaining power yang
dimiiiki suatu organisasi,

Berikut ini adalah hasil analisis SWOT ierhadap Direktorat Perabinaan TX dan 8D,
sebagai berikut

1. Kekuntan (Strength)
Berbagai faktor kekuatan yang berpengaruh langsung pada pembangunan pendidikan

TEK dan SD antara fain:

a. UUD 1945

Perubahan keempat UUD 1945, Bab Xlil tentang Pendidikan dan Kebudayaan,

pada pasal 31 ditetapkan bahwa:

1y Ayat (1), Sctiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan,

2} Ayat {2), Setiap warga negaa wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayamya,

3} Ayat (3), Pemerintah mengusahskan dan menyclenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan ketrnanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan

undang-undang.
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4} Ayat (4), Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
dua pulch pesen dari anggaran pendapatan dan belanjs negara senta dari
anggaran pendapatan dan belania daerah untuk memenuhi  kebutuhan
penyelenggarsan pendidikan nasional.

5) Ayat (5), Pemerintah memajukan iimu pengetahuan dan teknologi demgan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatusn bangsa untuk kemajuan

peradaban serta kesejahiersan umat manusia.

Perubahan ULID 1945 pasal 31 sebagaimana disebutkan di atas memuat pijakan
hukum yang sangat kuat bagi terlaksananya pembangunan pendidikan termasuk
pembangunan pendidikan jenjang TK dan SD. Pada ayat 2 misaloya, setiap warga
negara wajib mengikufi peodidikan dasar dan ayat 4 mengamanatkan untuk
memprioritaskan  anggaran peodidikan minimal sebesar 20% dari APBN
mernipakan  sebuah  kekuatan yang sangat mendasar bagi  kelangsungan

pembangunan pendidikan erutama pendidikan dasar.

. Undang-Undang Ne.28 Tabua 2003 tentang Sistem Pendidikan Nastonal

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional vang didalamnya mengatur tentang
pendidikan nasional termasuk pendidikan TK dan SD sebagaimana tertuang dalam
pembahasan tentang: (1) dasar, fungsi dan tujuan; {2} hak dan Kewaiiban; (3)
prinsip penyelenggaraan; (4) peserta didik; (3} jalur, jenjang dan jenis; dan (6)
wajib belajar; (7) korikulum; (8) pendidik dan tenaga kependidikan; {9) sarana

prasarana pendidikan; (10) pendsnaan pendidikan; (11} pengelolaan pendidikan;
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dan (12) evaluasi, skreditasi dan sertifikasi merupakan suatu kekvatan bagi
Direktorat Pendidikan TK dan S dalam merencanakan, melaksangkan,
mengevaluasi serta meningkatkan berbagal program pendidikan TK dan SD

termasuk upaya pemberdayaan masyarakat untuk peduli pendidikan.

Diretorat Pembinaan Taman Kanak-kanzk dan Sekolab Dasar memiliki sumber
data nama-nama sekeolak Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dassr 41 seluruh

indonesia

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar sebagai lembaga
pusat ysng menyiapkan perumusan kebijskan, perumusan standar operasional
pendidikan, dan juga memberikan bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi di

seluruh wilayah Nusantara

Undang - Undang No. 17 tahun 2003, tentang keuangan negara, serta Persturan
Pemerintah No. 28 tabun 2084 tentang Rencans Kerja Pemerinizh (RKP) dan
Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 2004, tentang Penvusunan Rencana Ketia
dan Anggaran Kementerian Negara/lembaga (RKA-KL} merupakan kekuvatan bagi
Direktorat Pendidikan TK dan SD dalam merencanakan program pembangunan

pendidikan TK dan 8D termasuk pengaturan pembiayasnnya,
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2. Kelemahan (Feainesses)
Kelemahan-kelemahan Dirckiorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekofah Dasar
yang perlu mendapat perhatian antara {ain:
a. Belum optimalnya penyelenpgaraan layanan pendidikan TK dan SD bagi anak
yang tinggal di daerah sulit/terpencil, perkotaan kumuh, serta anak kurang mampu.
b. Kurangnya informasi dan sosialisasi untuk mendukung upays penyadaran
pentingnya pendigikan Taman Kanak-kanak, schinggs

e masih banyaknya jumlah penduduk wsia 4 & tahun vyang belum
berpartisipast dalam  pendidikan Taman Kanak-Kanak, Dari  sekitar
11.855.400 penduduk usia 4-6 tahun, hanya 1.933.088 anak atau baru
sekitar 16,3 persen yang mengikuti pendidikan taman kanak-kanak.

» Masih banyaknya peserta didik jenjang sekolah dasar yang putus sckolah
dan masih banyaknya penduduk usia Sekolah Dasar (7-12 tahun} vang
belum bersekolah, antara lain karena berasal dari keluarga miskin yang
tidak sanggup menjangkau biaya pendidikan.

s Masih banyaknya peseria didik lulusan Sekolah Dasar vang tidak
mejanjutkan pendidikan ke Sckolah Menengah Pertama (SMP).

©. Masihh rendahnya kualitas pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
yang ditandai dengan:
1) ketersediaan pendidik belum memadai baik secara kvantilas maupun kualitas,
penyebaran gury karang merata, dan keseiahicraan pendidik masih rendah;
2} jumizh taman kanak-kanak masih terbatas dan masih banyak gedung SD/MI

yang mengalami kerusskan. Sampai dengan tahun 2004 sekatar 57,2 persen

&9
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3)

4)

3)

6}

gedung SD/MI mengalami rusak ringan dan rusak berat selain fasilitas belajar
yang belum tersedia secara mencukupi;

biaya operasional pendidikan belum tersedia secars memadai sebagal dampak
dari belum tercalisasinys amanat UUD 1945 yang mengharuskan anggaran
pendidikan minimal 20% dari APBN;

ketersediaan buku pelajaran masih terbatas schingga tidak semua siswa
terutama siswa Sckolsh Dasar dapat mengakses buku pelajgran. Selain itu
masih sedikit Sekolah Dasar yang memiliki perpustakaan;

biaya operasional sekolzh seiak diberlakukannya desentralisass menurun.
Banyak sekolah hanya menerima biaya operasional sekelah 50 persen stau
kurang dibanding biaya vang mercks terima sebelum desentralisast;

belum ada sistem evaluasi untuk menpukur kinerja satuan pendidikan dan
sistems pengujian umtuk mengukur kinerja setiap pesertz didik vang dapat
diperbandingkan antardacrah dan antarsatuan pendidikan sebagai Jandasan

perencanaan febih lanjut.

. Masih rendahnya mangjemen pengelolaan pendidikan Taman Kanak-Kanak dan

Sekolah Dasar yang ditandai dengan:

I} pelaksanaan desentralisasi dan otoaomi pendidikan belum  sepenuhnya

Z)

dilaksanakan kargna belum mantapnya pembagian peran dan tangpgungiawab
masing-masing tingkat pemerintahan termasuk kontribusinya dalam penyediaan
anggaran pendidikan;

Masih belum optimainya koordinasi dan kerjasama dengan iostansi terkait.
Sampai saat ind terdepat kecenderungan pemshaman behwa pendidikan TK

20
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dan SD merupakan tangpung jawab Direktorat Pendidikan TK dan SD semata,
Hal ini discbabkan karena kurangnya SDM baik di pusat dan didaerah, masih
kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan di pusat dan di daersh, dan
juga kurangnya kualitas lgyanan yang tentu azkan menghambat peningkatan
mautu pendidikan TK dan SD di sehsuh daerah di Indonesia.

3} kurang efektif dan belum optimaloya peran serta masvarakal dalam
pembangunan pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar termasuk

peran dan fungsi dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.

3. Peluang {Gpportunities)

Peluang datam meningkatkan pembangunan pendidiken nasional termasuk bagi

Dircktorat Pembinaan TK dan 8D masih sangat terbuka dengan luas, antara lain:

3.

Terpilihnya pemimpin bangsa ladonesia untuk periode 2004-2009 yang memiliki
visi kebangsaaan termasuk komitmen terhadap pendidikan yang baik.

Munculnya program kompensasi pengurangan subsidi BBM untuk pendidikan
memberikan  peiuang  bapi  Dirckiorat Pendidikan TK dan SD  untuk
memperlabankan anak-anak miskin tetap bersekolah,

Kondisi politik semakin baik ditandai dengan sistem pemerintahan yang mulai
transparan sehingga memberikan kemungkinan dilakukannya reformasi pendidikan
vang herorientasi pada peninglatan muty. Situasi juga keamanan semakin baik
sehingga memberikan peluang bagi optimalnys penyelenggaraan program-program

pendidikan TK dan SD.

g1
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. Peran orangtua dan masyarakat dalam pembangunan perdidikan TK dan SD mulai
menampak seiring dengan semakin luasnya penyebaran informasi tentang peran
dan fungsi komite sckolah,

. Keinginan yang tinggi dari negara-negara luar seperti Australia, Malaysia, Jerman,
Newzzeland, Belanda dan lain-fain serta lembaga-lembaga Intemagional (World
Bank, ADB, UNICEF, AusAid, dll) untuk z;zembantu pendidikan termasuk
pendidikan sekolah dasar dalam bentuk kerjasama atzu pemberian hibah {grant)
atau pemberian pinjaman.

Meninpgkatnya keinginan pihak swasta dalam dan luar oegeri menpadakan
kerjasama dalam berbagai bidang seperti: konsultasi, pengadaan sarana prasarana,
penclitian.

. Semakin meningkatiya sistem teknologi informasi vang dimiliki olel Direktorat
Pendidikan TXK dan 8D serta Dinas Pendidikan Prpinsi dan Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota sehingga mempercepat arus informasi antara pusat dan daerah.

. Semakin meningkatays anggaran pendidikan setiap tahun sebagaimana diamantkan
dalam amandemen keempat UUD 1943,

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan feknologi {ermasuk
perkembangan aplikasi propram kemputer yang dapat dimanfaatkan sebagai salah

satu media pembelajaran.

. Tantangan (Fhreats)

Tantangan vang kemungkinan akan masih dihadapi dalam pembangunan pendidikan

TE dan 8D antars lain:
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a. Krigis ckonomi sejak (shun 1997 yang sampai saat ini masth belum pubh
sepenuhnya seria dicabutnya subsidi BBM pada tahun 2003 teiah menurunkan daya
beli masyarakat termasuk menurunnya kemampuan orang tua murid membiayai
sekolah anak-anaknya.

b. Isu disintegrasi bangss serta konflik bemuansa SARA di beberapa dacrah serta
bencana alam seperti gempa dan tsunami yang banysk memelan korban jiwe
termasuk puru dan murid serta rusaknya sarana dan prasarana pendidikan
merupakan faktor-faktor teknis yang sangat mempengaruhi pelaksanaan program.

¢. Semakin berkembengnya arus informast dari berbagai penjuru dunia baik melalui
media cetak, TV, maupun internet akan mempengaruhi siswa teomasuk pengaruh
terhadap moral, kepribadian, dan sosal budayanya,

d. Pembangunan peadidikan termasuk pendidikan TK dan SD yang sarat dengan
wama politik sangal mempengaruhi pelaksansan program. Amanat UULD 1943
yang diamandemen tentang alokasi minimal 20% untuk anggaran pendidikan
misalnya, diprediksikan bary akan terpenuhi pada tahon 2009,

¢. Keterbatagan kemampuan sumber daya manusia yang menangani pendidikan TK
dan SD pada hampir dacrah di indonesia pada era otonomi daersh saat ini sangat

mempengaruhi kualitas program pendidikan TK dan SD,

4.2.7 Evaluasi Visi dan Misi Direktorat Pembinaan TK dan $B

Sebelum memulai penyusunan Belance Scorecard untuk Direkiorat Pemnbinzan TK
dan SD, perlu dilakukan evaluasi terhadap visi dan misi, apakah visi dan misi tersebut ielab

sesuai dengan keiteria dalam organisasi. Berdasackan tujuan konsesus bersama visi yang telah
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ditetapkan tetap organisasi, perlu dimodifikasi kembali dengan perubshan beberaps kata
yaity : pertama, “Terwujudnya Kesempatan dan Pemerataan Pelayanan Pendidikan ™ menjadi
“Mewnfudkarr Hak Belgjar”, kedua, menambahkan kats “Bermoral” di tengah paragraf
sehingga visinya berbunyi ;
Mewujudkan hak belajar bagi sermua warga negara Indonesia pada jenjang
Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
yang bermorul, bermuta, akuntabel, efekfif, efisien, dan mandiri desgan
memperdayakan peran serta orang tus murid dan masyarakat
dalam rangka desentralisasi,

Didalam UUD> 1945 Pasal 31 Ayat 1. Sefiap warga negara berhak untuk mendspatkan
pendidikan, Sehingpa kata-kata mewujudkan hak belajar mempunyai arti tegas yaitu sstiap
warga nepara berhak mendapatkan pendidikan dan pemerintah  wajib  menyediakan
pendidikan, baitk mulai darl penpajarmys, Sarana maupun prasarana, dan buku-buku vang
bermutu, Bagi  anak Indonesia yang berumur amara 5 sampai 7 tahun wajib masuk sekolah
Taman Kanak-kanak, dan sedangkan apsk wmur 7 sampai 12 tahun wajib  bersekolah di
Sekolah Dasar.

Sedangkan katz moral mempunyai artinya berakhisk, berbudi luhur, saling hormat-
meaghormati, saling menghargai, dan tidak berbuat jahat. Schingga sebagal penyelenggara
pelayanan pendidikan harus dituniut menciptakan atmosfic pendidikan yang bermoral,
transparan, dan tidak KXKN,

Sedangkan mengenai missi, penjabaran misst harus mendiskripsikan pemahaman yang

luas terhadap cara pandang organisast secara utuh dan menyeluruh, untuk tu misi yang welah
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diuraikan perlu dilakukan penambahan point satu lagi. Sehingga misi Dircktorat Pembinaan

TK dan SD menjadi :

a)

b)

c)

d)

€)

Mengupayakan periuasan kesempatan memperoieh pendidikan yang beomutu
pada jenjang Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar bagi seluruh rakyat
Indonesia;

Membantu dan memfasilitast pengembangan seluruh potenst ansk TK dan SD
secara utuh dalam rangka mewujudkan generasi muda yang potensial;
Meningkatkan kuvalitas proses pendidiksn dalam  rangka optimalisas
pembentukan  kepribadian anak yang bermoral agama, menguasal ilmu
pengetahuan, dan memiliki keterampilan hidup;

Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas Taman Ranak-kanak dan
Sekolah [Dasar dalam menjalankan fungsi pendidikan, ekonomi, sosial budaya,
serta politik;

Meniogkatkan peran serts masyarakat dalam pendidikan di Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar menuju pendidikan yang efektif dan cfisien
berdasackan pada prinsip otonomi dan kemandirian.

Meningkatkan kesadaran masvyarakat akan arti peating pendidikan dasar dan

juga hak dalam memperoleh pendidikan dasar.
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4.2.3 Rancangan Srraregy Map Direktorat Pembinasn TK dan SD

Peta sivategi yang disusun ini, dibuat berdasarkan pengukuran-pengukuran yang

dihasilkan dari analisa organisasi berbasis pada analisa SWQT yang sudah diindentifikasikan

diatas. Kemudian hasil identifikasi tersebut akan diadaptasikan kedalam 4 (empat} perspektif

pengukuran vang digunskan berdasarkan kepada kebijakas strategi pokok organisasi yaitu ke

dalam tiga pilar pendidikan nasional.

Secara khusus hasil kesimpulan analisa internal dan eksternal organisasi dapat dijabarkan

kedalam tema strategis, adalah sebagai berikut:

I,

Penyeberiuasan informast untuk mendukung upava penyadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan Taman Kanak-kanak dan pendidikan Sekolah Dasar.
Meningkatkan peluang bagi masyarskat juas untuk mengikuti pendidikan melalut
penerapan layanan pendidikan Taman Kanak-kansk dan Sekolah Dasar alternatif.
Peningkatan kerjasama yang bersinergt antar berbagai lembaga pendidikan yang
menangani Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekelak Dasar.

Mengupayekan penurunan angka putus sekolah dan mengulang kelas siswa Sekolah
Dasar.

Mengupayakan penyclenggarsan pendidikan TK dan 8D yang berkualitas dengan
penyediaan sarana prasarana pendidikan, dan pengembangan model pembelajaran
melalui pemberdayaan kurikulum yang beriaku.

Pembenahan dan pemberdavaan sekolah dasar antara lain melalui program revitalisasi

Sekolah Dasar,

E3)
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7. Memberikan pelayanan pendidikan terhadap asak vsia SD yang putus sckolah atau
belum sekolah antara Iain melalui program refrieval,

8. Penmgkatan kerjasama yang baik antara pemerintah  pusal, provinsi dan
kabupatervkota dalam pelaksanaan program pendidikan Taman Kanak-kanak dan
Sekolah Duasar dengan penerapan sistems manajemen informasi.

9. Menggalang peran seria masyarakat serta meningkatkan peran tokoh masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidiken TK dan SD melalui pemberdaysan Dewsan Pendidikan
dan Komite Sckolah.

10. Mengembangan tata kelola organisasi vang baik, dapat dilihat ketertiban segi
admimistrasi maupun non adminitrast, bebas KKN, dan juga dikelola secara efektif,
efisien, dan akuntabel.

Didalam merancang strategy map Balanced Scorecard ini terdapat premis-premds penting,
yattu ;

a. Tujuan Strategis
Menunjukan bagaimana tindakan dan hasil-hast! yang diinginkan ito fercapat, (ujuan
merupakan hal-hal apa yang secara specifik harus dikerjakan dan  dilaksanakan
sirategi  terscbut, Misalnya hal-hal apa dalam strategi organisasi yang paling penting
bagi keberhasilan masa mendatang? Hal-hal apa yaug barus dilakukan oleh organisasi
untuk mencapsi sasaran.

b. Sasaran Strategi
Suatu permnyataan ringkas dan psdat, yvang menjelaskan apa vang harus dilakukan

dengan sehaik-batknya oleh organisasi, dalam rengka cksekusi stzategi.

&7
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€.

Ukuran Strategis
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja. Ini penting sekali, karena

sasaran strategis telah tersusun perlu dipantsu dan diukur fingkat pencapaiannya.

a3
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I Perspektif Pelaoppan

Organisasi non profit sepenti Divekiorat Pembinaan Taman Kanak-kanaek dan Sckoigh
Dasar menjalankan kinerjanya berfokus kepada kebijakan uniuk memuaskan pelanggannya,
sehingga organisasi ini perlu mengembangkan strategi-strateginya  berdasarkan kepada ukuran
yang dapat memberikan pelayanan yvang seoptimal mungkin atau tingkat kepuasan pelanggan
yang digunakan sebagai penentu keberhasilan Kinerjanya.

Direktorat Pembinagr Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar menempatkan
Perspektif pelanggan pada posisi puncak, hal ity sesuai dengan salah sato misi direkdorat yaitu
mengupayakan perfuasan kesempatan memperoleh pendidikan vang bermutu pada jenjang
taman kansk-kanak dan sekolah dasar bagi seluruh rakyat Indonesia, yang berarti direktorat
memberikan pelayanan yamg berkualitas kepada pelanggannya. Yang menjadi penianyaan
pada perspektif pelangpan ini adalah (1) siapea yang menjadi pelanggan? {2} Bagaimana
menciptakan nilal bagi pelanggan? lawsban nomor satu, yang menjadi pelangan pada
perspekiif ini adalah Siswa; pendidik; personel karyawan Dircktoral Pembinaan TK dan SD;
dinas pendidikan mulai dari propinsi, kabupaten, dan kecamatan; pengawas sekolah; dan juga
komite sekokah. Sedangkan nomor dua, untuk menciptakan nilai bagi pelanggan yaitu dengan
mielihat dari (ujuan strategi dan sasarsn strategi vang dilakukan Direktorat Pembinaan Taman
Kanak-ksnak dan Sekalah Dasar.

Tujuan strategis dalam perspekiif pelanggan meliputi

» (1 : Meninghkatkar kuauntitas dan kualitas sarana dan prasarana sekolah
Merupskan kebijaksn strategis, yang dilakukan untuk mendukung peluasan akses
pendidikan dasar dalam program wajib belajar pendidikan dasar (Wajar Dikdas), yaitu

dengan penyediaan sarana/prasarana SD/Ml/sederajat mencakup penambaban sarana
00
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untuk pendidikan layanan khwsus dan rehabilitasi serta revitalisesi sarana/prasarana

yang rusak; kegiatan pembangunan unit sckolah baru (USR), ruang kelas baru (RKB),

perpustakaan dan buku pelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan

dasar.

Tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran strategis dalam

perspektif ini adalah:

v Kondisi Sarana dan Pragaruna
Tolak ukur yang menentukan kondisi sarana dan prassrana dikatagorikan kondisi
baik, layak pakai, rusak ringan, dan rusak berat. Apabila kondisi ruang kelas baik
maka motivasi belajar meningkat baik untuk siswa dan pendidikanya. Dan bila
kondisi kelas katagori rusak berat maka dikuativkan akan mencelskai siswa dan gurn
tersebut.

v Rasie Ruang Perpustakaan
Tolak ukur vang mendukung keberhasilan belajar, karena tanpa ruang dan fasilitas
seperti buku-buku, alat model dan peraga, dan lain-lain, di pepustakaan yang baik
maka penambahan limu, juga motivas) belajar akan berkurang. Ruang perpustakaan
standar minimal adalah 5X5 M. Didukung standar minimai ada 100 macam topik
atay judul buku, ada penempatan buky, ada meja administarasi, ada alat-alai peraga,
ada sirkulasi udara, ada jendela dan pencahayaan ruang yang baik.

v Rasio Siswa-Guru dan Siswa-Kelas
Tolak pkur ini adaish salah satu faktor yang menentukan kualitas pendidikan adaiah
rasto-guru dan rasio siswa kelas. Angka rasio yang ideal akan memberikan jaminan
pada tercapatnya mutu proses pembelajaran. Rasio siswe-guru yang ideal adalah 1

101

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



13 untuk TK dan 1:26 untuk 8D. Sedangkan rasio siswa- kelas yang ideal adalah 1
20 untuk TK dan [ 40 untuk SD.
C2 :Penyediakan slternatif laysaan khusus peadidikan
Suatu kebijakan yang diambil untuk penduduk kesulitan skses, disehabkan oleh faktor
sosial ekonomi, geoprafis, serana transportast dan komunikasi. Kelompok penduduk
yang kurang beruntung kercna terisolasi dan komunikasi. Kelompaok penduduk yang
kurang beruntung karena terisolasi atae hambatan lainnya, mendapat pelayanan
khusus, antara lain melalui SE/MI kecil/paket A, SD-SMP satu atap, guru kunjung dan
kelay layanan khusug di SD {(KLK), termasuk layanen dengan memanfagtkan teknologl
informasi dan komunikasi seperti radio, tetevisi, komputer, dan intemet.
Tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sesaran strategis dalam

perspektif ini adalah:

v Angka Melanjutkan
Telak ukur ini menentukan tinggifrendahnya jumiah siswa yang melanjutkan dari
SD/ME ke SMP/MTs. Hal inl tentu sangat menentukan keberhasilan program
penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yang dicanangkan tunlas tahun
2008, sebab bagaimana mungkin seorang siswa dapat menamatkan pendidikan dasar
Jika tidak melanjutkan ke SMPMTs.

v Angka Putus Sekolah
Tolak ukur ini menunjukan banyakoya siswa SD/MI mengalami putus sekolsh.

Untuk itu diperlukan langkah-langkah vang tepat untuk menanggulanginya.

2

" Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



v Tingkat pengunaan Teknologi infornasi dan teknologi
Tolak ukur pemanfaatan dan pengunaan teknologi dan informasi untuk bidang
pendidikan, seperti pengpgunaan tefevisi, komputer/internet, dan Rin-lain.

v Aogksa Partsipasi kasar (APK)
Tolak ukur il dihitung dari perbandingan antars jumlah mund satuanfjenjang
pendidikan dengan jumlah penduduk usia satuan/jeniang pendidikan. Tolak ukur ind
merupakan folak ukur yang penting karena terkait erat dengan partisipasi
masyarakat masuk sekolfah khususnys sckolah dasar. Contoh APK tehun 2006
atdalah 94,48% pada tahun 2007 tolak ukur APK ditargetkan meniadi 95% temyata
kenmikannya wmenjadi 95,2% berarti adanya kenaikan veang signifikan dan
penuntasan wajib belajar (wajar) 2 tahan telah dilaksanakan dengan baik didukung
progran-program strategis yang tepat dan tepat.

¥ Angka Partisipasi Murai (APM}
Tolak ukur ini hampir sama dengan APK yang membedakannya adalah dihitng
melalul perbandingan antara jumniah murid vsia satuanfenjang pendidikan dengan
jumniah penduduk ovgis satuanfeniang pendidikan. Hissanya tolak ukuran ini
bergandengan dengan tolak ukur APK.

¥ Angks Kelulusan
Angka kelulusan sckolah dasar ditonjekan dengan perbandingan antara jumlah

siswa yang lulus dengan jumlah siswa kelas 6.

* 3 :Meningkatkan kualitas siswa

Kegiatan yang dilakukan sdalgh:

ig3
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> Peningkatan  kualitas pendidik dan  kependidikan dilaksanakan dengan
pemetaan profil kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dikaitkan
dengan standar nasional pendidik (SNP), analisis kesenjangan kompetensi,
seria penyusunan program dan strategi pemingkatan kompetensi menuju
tercapainya SNP.
¥ Kegiatan strategis peningkatan mutu dan relevansi pendidik yang mencakup
pegembangan pendidikan kecakapan hidup yang sesusi dengan kebuhshan
peserta didik dalam rangka pengembangan kompetensi, Kkepribadian,
kewarganegaraan, intelektual, estetika, dan kinesiik pada berbaga satuan, jenis,
jenjang, dan jslur pendidikan. Tujuannys agsr keluaran pendidikan memiliki
ketrampilan untuk menghadapi tantangan kehidupan vang terus berckembang
secara mandiri.
Tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran strategis dalam
perspektif ini adalah:
v Tingkat Kelayakan Pendidik
Tolak ukur yang menentukan kualitas siswa yang dilihat dari kelayakan pendidikan
dari pendidit/guru tersebit, Untuk jenjang SD/MI yang wmensyaratkan guru
memiliki kualifisikasi minimal lulus Diploma [f ternyata baru memiliki sekitar 60

persen guru dengan kualifikasi tersebut.

¥ Jumliah intensitas pendidikan muatan lokal {mulok)
Tolak ukur yang menentukan kecakapan hidup seperti pendidikan ketrampilan,
pengembrangan kopetenst dan lain-lain, disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-

masing daerah,
1M
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v Standar Nasional Peadidikan (SNP}
Tolak ukur dalam peningkatan kuslitas pemdidikan dan kependidikan dikaitkan

dengan Standar Nasional Pendidikan.

s 4 :Meningkathao dan menyebarkan informasi pesdidikan TK dao SD

Kegiatan berupa pengembangan sitern, metode, dan materi pembelajaran dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Kegiatan ini mengembangkan
sistern jaringan informasi sekolah, infrastuktur dan SDM untuk mendukung
implementasinys, baik uniuk kepentingan manajemen pendidikan maupun proses
pembelajaran, Dengan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
persdidikan siswa pada sekolah reguler, warga belajar pada pendidikan nonforma! dan
siswa yang memertukan layanan pendidikan khusus, secara adit dapat memperoleh
pendidikan yang beemutu dan relevan,

Dengan demikian, tolak uvkur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran

strategis dalam perspektif ini adaiah:

v Tingkat Penggunaan Teknologi informasi dan komunikasi
Tolak ukur pemanfastan dan pengunaan teknologi dan informasi untuk bidang
pendidikan, seperti penggunaan televisi, komputer/intemet, dan Jain-tain,
Berikut ini Ukuran-ukuran dari sirasegic ohyektives dalam merancang Balonced Scorecard

pada perspektif pelanggan pada gambar 4.2
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{ambar 4.2

Balanced Scorecard Pada Perspektif Pelanggan

TEG : " | - URURAN STRATEGIS -
Meningkatkan kuantitiag dan »  menbangunan Unit *  Kondisi Sarana dan
kualitas sarana dan prasarans Sekolah Bary Prasarana
sekolah «  membangunan Rusng »  Rasio Siswa-Guru dan
kelas Bary Bizwa-kelns
* menambah sarans #  Rasic Ruang Kelss
pendidiken layanap khusos meningkat
dan rehabifitasi seria »  Rasio Ruang perpustakaan
revitalisas sarana/
prasarans yang rusak
»  Membasgun dan
membenahi sarana,
prasarana perpustakasn
Meningkatkan kualitas siowa e Senifikesi pendidik  dan #«  Tingkat Kelayakan
tenaga Kependidikan Pendidik
+  Meningkatkan kompstensi « umish intensitas
perdidik  das  tenaga pendidikan mustan fokal
kependidikan {mulok}
»  Pengembangan pendidikan «  Standar Nasioasl
kecakspan hidup Pendidikan (SNP)}
Meningkatkan dan  menyebarkan »  Pemanfuatan inmemet,
informast sekskal TK dan SD media massa, felevisi daw s Tingkat Penggunaan
vadin,  juga multimedin Teknologi infonmast dan
yaag berbasis pendidikan. komunikasi
»  Sostalisasi Standar
Pelayanan Minirmal,
Manajemen Berbasis
Sckolah, dan Kebijakan
Sekstal berbasis ICT.
Penyedinkan  alematif  laysnan e  Pengembangan  TK-SD o Apgks partisipasi kasar
pendidikan saty afsp & Angks partisipasi momi
e Pengembangan pigus SD *  Angka pulus sekolah
rujukan *  Angka melanjutkan
*  Pengembangan 8D inli +  Angka kelulosas
+  Penpembasgan 50 =  Tingkat Penpunasn
terpenci Teknologt informasi  day
*  Penyelengparaan kelas kormynikasi
layanan khusus
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I Perspektif Finansial

perspektif financial adalah yang berhubungan dengan angparan (finansial) untuk
membiayal kepiatan-kegiatan direktorst. Yang berarti Direktorat Pembinaan TK dan SD
memberikan  kualitas pelayanan optimal kepada masyarpkat yaitu dengan menyediakan
anggaran, mengelola anggaran, dan mempergunskan anggaran tersebut  depgan  tingkat

harga/biaya vang kompetitif dan efisien.
Tujuan strategis pada perspektif int adaiah :

¥ F1:Menjamin penyediaan biaya uperasionaf pendidikan

Kebijakan yang menempatkan urutan prioritas utams dalam lima tahun kedepan. Hal
itu sudab menjadi komitmen nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 fentang sistern Pendidikan Nasional. Bos propram vang
dimaksud untuk menutupt biaya minimal operasi pembelajaran, secara minimal untuk
menciptakan landasan yang kokoh bagl upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan.
Dengan kebijakan BOS terscbut, pemerintall akan mewgjudkan “pendidikan dasar
gratis”, yvang diartikan sebagl bebas biaya secarn bertahap.
Dengan demikian, tolak uker vang menjadiken keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektif ini adalah:
v Jumlah biaya eperasional sekoiah

Tolak ukur yang menentukan keberhasilan pendidikan berdasarkan kepada biaya-

biaya yang dikehiarkan,
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¥ Jumlah partisipasi masyarakst untok sekolah
Jumiah bantuan hasil sumbangan dari masyarakal {(perorangan atau organisasi
swasta) yang diterima sekolah, baik berapa uang, barang, dan jasa.
v Jumiah hibah
Tumish hadiah yang diberikan olek negara lain atau negara sendiri bisa berupa vang
dan barang
F2 :Efektivitas pengendalian angzaran
Akuntabilitas pengelolaan pendidikan perlu dilakukan pengembangan kapasitas
aparatur pemmerintah yang baik di pusat maupun di daerah. Pengembangan kapasitas
para pengelols pendidikan di bagl dua bagian, vaitu pengembangan kapasitas
pengelola kependidikan pada tiopkat pemerintah (pusat, propinsi, dan kabupaten/kota)
dan pengeiola pelayanan pada tngkat satuan pendidikan. Schingga efektivites
pengendalian anggaran dapat dikembangkan kemampuan pengelola dalam pelayanan
pendidikan yang efektif, inovatif, efisien, dan skuntabel.
Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektif ini sdakah:
¥ Kompetensi peagelolaan kevangan
Tolak ukur ini lebih kepada personel vang mempunyai kemampuan mengelola
keuangan dalam merancang, mencari/mendapatkan, mengelols dan membuat
laporannys dalam membiayai kegiatannya,

v Tingkat ketepatar dan kecepatas dalam mengelolan kenanpan

08
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Tolak ukur menentukan keberhasilan dalam mengelola keusngan melaui peraturan-
peratoran juga undang.-undang, sehingga dalam pengelolasn dan membuat laporan
keuanpgan dapat dilakukan secara efekiif, efisien, dan tepat waktu,

¥ F3 :Mempercepat pelaksanaan days sefap fisik maupun kevangan

Pada era desentralisasi pendidikan ada gejala penurunan dan kompetensi pengelola
pendidikan baik berada di puat, propinsi, kabupaten/kota dan satuan pendidikan. Untuk
itu, berbagai bentuk pelatihan dan pendidikan untuk menjawab berbapai berbagsi
masalah dan tantangan masa depan pendidikan seperti mengenal instrumen peraturan
perundang-undangan, kebijakan, pendoman, standar, dan aturan pelaksanaan teknis
fainnya.
Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
sirategis dalam perspektif in? adalat:
¥ Kompetensi pengelolaan Keuangan
Tolak ukur ini lebih kepada personel yang mempunyai kemampuan mengelola
keuangan dalam merancang, mencari/mendapstkan, mengelola dan membuat
laporannya dalam membiayat kegiatannya.
v Tingkat ketepatan dan keceputan dalam mengelolan keuangan
Tolak ukur meaentukan keberhasilan dalam mengeliola kevuangan melalui peraturan-
peraturan juga undang-undang, schingga dalam pengelolaan dan membuat laporan

keuangan dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan iepat waktu.

Berikut ini Ukuran-ukuran dari strategic obyekrives dalam merancang Balanced Scorecard

pada perspektif’ finansial pada gambar 4.3
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Balanced Scorecard Pada Perspekdf Finansial

Gambar 4.3
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II1. Perspektif Internal

perspektif nternal organisasi yaitu dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat

secars  opitmal hsrus  mengembangkan atay mengubah melode-meiode yang akan

meningkatkan kinerja, yaitu dengan memberkan ukuran-ukurae proses kega intemal

organisasi dengan melalui pengembangan kebijakan, perencanaan, monitoring, evaluasi, dan

pengawasan Dircktorat Pembingan TK dan SD dibandingksan dengan kepuasan pelayanan

kepada masyarakat.

Tema strategis pada pecspektif int adalah :

L J

Il :Peningkatan kualitas layanan Birektorst Pembinaan TK dan 8D
Untuk meningkatkan pelavanan efektif dan efisien perlu melakukan inovasi-inovasi
dengan cara, yaitu menciptakan sistem kerja yang baru atau mengubzh cara yang lama
dengan cara yang baru dan lebih inovatif, meningkatkan fasilitas umum steu
menambah fasilitas wnum dan operasional kepada pelanggan sebanding dengmn
ketepatan waktu dan cfisienst weki{u kerja, meremajakan dan menambah moda
transportasi untuk mobilisasi dan operasional.
Dengan demikian, tolak ukur yaug menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
sirategis dalam perspekuif ing adalah:
¥ Tingkat Kepuasan Pelanggan
Taolak ukur hasil survey vang menunjukan beraps banvak kepuasan yang diberikan
organisasi kepada pelanggannys.

v" Tingkat produktivitas Kinerja karyawan

il
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Tolak ukur hasil survey yang menunjukan produktivitas kinerja personel karyawan
dilihat dari efisien dan efektif waktu kerja.
s 12 :Meningkatkan kerjssama dan partisipasi masyarakat
Prioritas kebijakan ini berdasarkan beberapa pertimbangan, yaity
% Bahwa keuangan pemerintab terbatas
» Kecendrungan pembangun pendidikan iogin ighih banysk melibatkan
partisipasi swasta segala aspek penyelenggaraan termasuk  investasi,
pengelolasn, dan pengawasan
> Sesuai amanat Undang-Undang 0020 tabu 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pemerintah pusat berperan sehagai fasilitator pelayanan publik yang
bertugas membuat kebijakan-kebijakan strategis antara lain:
Pengendalian dan metralisasi pendidikan.
Dengan demikian, tolak wkur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektif int adalah:
¥ Jumlah Partisipasi Masyarakat untuk sekolak
Jumlah bantuan hasil sumbangan dai masyarakal (perorangan alau organisasi
swasta} vang diterima sekolah, baik berupa nang, barang, dan jasa.
v" Tingkat partisipasi orang tua siswa
Talak vkur yang menentukan adanya partisipasi orang tua murid terhadap sekolah,
s I3 :Peningkatan produktivitas dan profesionaime kerja
Kebijaksn ini banyak dipengaruhi oleh produktifitas dan profesionalisrne SOM yang
ada di Dircktorat Pembinaan TK dan 8. Dan bagaimana memotivasi staff untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerjanva.
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Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektif ini adalah;
¥ Tingkat kepuasan pelasggan
Tolak ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan
organisasi kepada pelanggannya,
¥ Tingkat kepuasan pekeria
Tolak ukur hasii survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan
organisasi kepada personel karyawannya.
¢ Tingkat produktivitas kinerjs karyawan
Totak ukur hasil survey vang menunjiskan produkiiviias kinerja personel karyawan
dilihat dari efisien dan efektif waktu kega.
I4 :Pengembangan tata kelola yang baik
Mengembangkan kebijskan tata kelola yang baik terus menerus, jugs memantau
program, kebijakan, dan kegiatan pembangunan nasional, Direkiorat Pembinaan TXK
dan 5D perlu juge melakukan sosialisasi kepada publik tentang direncangkan, yang
telah dilakukan, dan bazaimana melakukan pesbaikan.
Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis datam perspektif ini adalah:
¥ Evaluasi dan pemaniavan
Tolak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana
yang telah ditetapkan dengan hasil yang dicapai berdaserkan kebijakan yang
dilaksanakan melalui keglatan dan program peadidikan disetiap satuan, jenjang,

jenis, dan jalur pendidikan secara berkala.
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¥ Evaluasi kebijakan

Tolak ukur untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang diberikan telah sesuaf atau

tidak dengan kegiatan dan program pendididkan yang dijalankan,

Berikut ini Ukuran-ukuran dari strafegic obyeftives dalam merancang Balanced Scorecard

pada perspektif internal pada gambar 4.4

Balanced Scorecard Pada Perspekiif Internal

Gambar 4.4

TUJUAN STRATEGE | SASARAN STRATEGIS | UKURANSTRATEGIS: .
Peningkatan hualites fayanan «  Meningkatkan fasilitaz » Tingkst kepuasan
pelayanun  gmum  dan peimnggan.
operasional «  Tingkat produktivitas
« Menciptakan sintem Keris Kinens karyawas,
bam
s Menambah dan
meremajakan alsl
fransporiasi dinas
operasional wmuk
mendukung mobiiitas,
kecepatan dan ketepatasn
operasional pelayuman
umum
Meningkatkan keega sama dag ¢ Meningkathan pardisipasi e Jumiah partisipasi
parisipasi dan memperdaya polenst measyarakat untuk sekolah,
masyarakat termasuk « ‘Tingkat partisipasi orang
fembaps keagamaan dan 1 muad
organisasi sosigl
masyarakat untuk
mengembangkan dan
menyslengparaken
Pandidikan
s Penerapas Manajemen
Berbasis Sekolzh dan

optimalisasi pgran komite
sekotah

Peningkatan prodektivitas dan *» HKenata  kembali  SDM # Tingkat Produktiviias
profesionalisme kerfa gparstur  sesesl  dengan kinerja karyawan
kebutuhan » TYinghat kepussan
+ _ Meningkatkan kompetens pelangsan
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SD sparatur sesuat dengan + ‘Tingkat kepunsan pekegja,
tugas dan langsunginwab

»  Penyempurnasn  koalitas
sistem  pelatihan  dsn
perafidikan karyawan.

= Mempersiapkan dan
meayempamuakan  sisten
manajemen, kepegowaian,

dan fuga aturen penegakan

disiplin kasyawan,
monpembangkan tata kelola YADE s Mengembanpkan o fvalug dan pemantauss
buik kebijskan, perencanasn, s Evaivesi kebijakan

monitoring, evaluasi, dan
pengawssan terhadap
pembangunan  pendidikan
TK dan 8D dengan pringip
partigipatif, transparagi,
dan demokrstisasi

IV, Perspekti Pembelajaran dan Pertumbuhaa

Perspektif pembelajaran dan perturmbuhan. Perspektif inl memungkinkan Direktorat
Pembinpan TK dan SD melakukan suatu pembaharuan kapasitas jangka panjang, suatu
prasyarat bagi kelangsungan organisasi di masa datang yaitu dengan pelaithan karyawan
terus- menerus dan juga mengembangkan teknologi yang ada. Tujuanmyza adaleh menciptakan

nilal kepada pelanggan.
Tujuan strategis pada perspelkaif int adalah :

1. L1 :Menntupi kesenjungan ketrampilan
Meningkatkan ketrampiian kepada setiap karyawan melaiui pelatihan-pelatiaban dan
pendidikan sesuzi dengan bakat dan kemampuan masing-masing karyawan, Sehingga
tugas yang diberikan kepada masing-masing karyawan dapat dilaksanakan dengan

efektif, efisien, dan bertanggung jawab.

115

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



Dengan demikian, tolak ukur vang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaray
strategis dalarn perspektif ini adalah:
¥ Tingkat kepussan pekerja
Tolsk ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan
organisasi kepads personel karyawannya. -
¥ Tingkat produktivitas kinerjs karyawan
Tolak ukur hasil survey yang menunjukan produktivitas kinerja personel karyawan
dilihat dari efisien dan cfoktif waktu kerja.
L2 :Mengembangkan manajemen informasi
Motivasi dan ketrampilan pegawal sgja tidak cukup untuk menunjang pencapaian
apabila mereka tidak memiliki informast vang memadai. Pegawai di bidang
operasional memerlukan informasi yang cepat, tepat waktu dan akurat sebagai urmpan
balik. Untuk #u diperlukan ketrampilan dalam menunjang teknolopi informasi dan
komunikasi.
Dengan demiikian, tolak vkur yang menjadikan keberhasilon pencapaian sasaran
strategis dalam peespekaif int adalah:
¥" Tingkat kepnasan pelanggan
Telak ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan
organisast kepads pelanggannya.
¢ Tingkat kepuasan pekerja
Tolak ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan

organisasl kepada personel karyawannya.
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v Tingkat Koempetensi karyawan
Tolak ukur memperiihatkan kemampuan karyawan dalam mengelola dan
mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan ketrampilan dan pengetahuannya.
L3 :Peningkatan Mutu Pendidikan
Meningkatkan kemampuan pendidik dan fenaga kependidikan melalui pengembangan
mutu generik. pembelaiaran dan penilaian. Kegiatan ini menyangkut pengembangan
kurikulum, khususnya materi bahan  ajar, buku-buku pelsiaran, model-model
pembelajaran dan penilaian.
Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektif ini adalah:
» Angks melanjutkan
Telak ukur ini mesentukan tinggi/rendahnya jumish siswa yang melanjutkan dari
SD/ME ke SMP/AMTs. Hal ind tentu sangat menentukan keberhasilan program
penuntasan wajib belajar pendidikan dasar @ tahan yang dicanangkan tunias tahun
2008, sebab bagaimana mungkin scorang siswa dapat menamatkan pendidikan dasar
jika tdak melanjotkan ke SMP/MTs.
» Angks kelulusan
Angka kelulusan sekolah dasar ditunjukan denpan perbandingan antara jumlah
siswa yang lulus dengan jumlah siswa kelas 6.
* Tingkat kelayakan pendidik
Tolak wkur yang menentukan kualitas siswa yang dilihat dari kelayakan pendidikan
dari pendidik/guru tersebut. Untuk jenjang SD/MI yang mensyaratkan guru

memiliki kualifisikasi minimal ulus Diploma |1,

117

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE Ul, 2008



« Tingkat kompetensi pendidik
Tolak ukur keberhasilan dalam memdidik siswa berdasarkan pada ketrampilan dan
pengetalitan pendidik, juga pelatihan dan pendidikan yang diterimanys untuk
meningkatkan kompetensi pendidik.

e Eveloasi dan pemantanan
Tolak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana
vang telah ditctapkan dengan hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang
dilaksanakan melalui kegistan dan program pendidikan disetiap satuan, jenjang,

§enis, dan jalur pendidikan secara berkals,

4, L4 :Meningkatkan kompetisi-kompetigi baik ditingkat lokal dan internasional

Selain unjuk mengangkal citra pendidikan nasional yang menurun sebelumnya, juga
bertujuan mengernbangkan Bakat dan minat siswa, membina dan mempersiapkan
prestasi  pada tingkat masionzl maupun  Intermasional  scjak usia  sckolah,
mengembangkan jiwa sportivitas, kompetitif, rasa percaya diri, dan rasa tanggung
Jawab, mengembangkan budaya hidup schat dan gemar olah raga, dan menumbuh

kembangkan nasionalisme dan cinta tanah air.

Dengan demikian, tolak wkur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran
strategis dalam perspektifini adalah:
¥ Pencarian siswa-sisws berbakat

Tuguan tolak ukur ind adalah untuk menunjang keheradaan Direktorat Pembinaan

TK dan SD melalui pengangkatan ¢itra. Dimana mencari siswa-siswa berbakat
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diseluruh Indonesia, dilatih dan diasab kemampuannya untuk kompetisi-kompetisi

Internasional dan Nasional

¥ Evaluasi pembioa dan persiapkan prestasi pada tingkat nasional maupus

internasional sejak usia sekolah.

Tolak wkur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antzra rencana

yang telah ditetapkan dengan hasif yang dicapal untuk meogikuti perlombasan-

perlombaan baik tingkat Internasional dan Nasional.

Berikut ini Ukuran-ukuran dari sirafegic shyektives dalam merancang Balanced Scorecard

pada perspektif pembelajaran dan pertumbuohan pada gambar 4.5

Gambar 4.5

Halanced Seorecard Pada Perspektif Pembelajaran dag Pertumbuban

TUJUAN STRATEGI

SASARAN STRATEGIS

UKURAN STRATEGIS

Mengembangkan manajemen
informasd

Meniogkatkan  Standar
Pelayanan  Operssionad
yang berbasis teknolopd
informasi dan tekmologi.
Menpembanpgkan
database yang akuntabei.

+ Tingkat kepuasan pelanggan

= Tingkat kepuasan peheria
* Tingkat kompetenst karyawan

Meningkatkan kempetisi-
kompetisi baik tigkat nasional
dan intermasional

Mengilati  periombaan.
periombasn batk thapkat
nasiongl manpun
internastonal bagi siswa
Taman Eanak-kanak
maupun Sekolah Dasar.
Seperii Climpiade
ofahraga siswa nusional-
intemastonai sekolah
dasar, Ascan  primary
school  spont  olympiad
{apssol; Sayembars
penulisan naskah bsczan
50 kels rendsh; Lomba
dan fostival seni siswa
tingkal nasional;, Lomba

» Yemcarian RHWRFISWa

berbakat.

s Evaluasj pembina  dan
persiapkan  presiasi  pada
tingkat gasional  pmupun
interpasional  sgisk  usia
sekoiah,
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perpustakaan;Lombs
gupns sekolah;Losds dan
festival seni siswa tingkat
nasional dan {gin-lain,

Beninghatan mutu peadidikan

HBasaran stratepis untuk Taman

Fanak-kanak adatah:

+ Pengadaan bk
pendoman dan kurtkulum
TK

¢+ Ewvaluasi kusfikalum TK

+ Penyususmn matert dalam
Pusat Kegiatan Belgjar
TR

s Penyelengpaman T
dengar  memperhatikan
prinsip-prinsip Pusat
Kegiatan  Belsjar 7K,
bermain, dan lingkungan
anek.

Sasaran strategis yang
dilzkukan  Sekolah  Daser
adalsh :
» HSosialisasi kerikedum S0
¢ Mepgembangkan  mata
pelajaran matematikn
+ Tes kemampuan dan days
serap kurikulum

&  Menyelengparaken
eveiuasi prestasi 8D

« Mengembangkan
PAKEM

= Rinlisan bilingueal pada
matematiks dan [PA

* & ® % &

Angkn melanjutkan
Anghke keluiosan
Tingkat kelayakan pendidik

Tingkat kompetensi pendidik

Evaluasi dan pemaniauan

« Peninghatan Inttag,
minat, bakast, dan
kreativitas anak didik
= Pengembangan sistim dan
alat ukur.,
Menutupi keseniangan »  Memberikan  pelatiban » Tingkat kepussan pekeria

ketrampiian

dan ketrampiion,

« penempaikan  karyawan
sesust dengan bakat dan
ketramnpilan masing.
masing

Tingkat Produktivitas kinegz

karyawan
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4.3 Penpadaptasian Stratepy-Focused Organisation (SF0)

Sebagai organisasi yang berfokus pada Swrategy-Focused Organisation, manajemen
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanask dan Sekolsh Dasar harus memiliki basrat dan
tekad kuat untuk mengembangkan diri dengan segala potensi vang telah ada. Dalam
rmemobilitast potensi dari setiap sumber daya yvang dimiliki make tim eksekutif harus menjadi
lokomotif pada setiap pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan, Pentingnya kepemimpinan
yang kuat dan legas diperlukan untuk membam;a suasana perubahan, juga proses komunikasi

harus dibangun disetiap tataran manajemen mulai para staf sampai eksekutif pungak.

Penerapan lima prinsip Strategy-Focused Orpanisation vang dilakukan Direkiorat Pembinaan

TX dan SD dapat diuraikan sebagai berikut

1. Menterjemahkan strategi kedalam istilab-istilah operasional
Strategi-strategi yang telah dirurouskan dalam strategy map dan balance seorecard
pada penerapan SFO harvs dikonversikan ke dalam bahusa-bahasa operasional yang
sudah lazim digunakan pada tingkatan kegiatan operasional, dimana dalam
pengadaptasian ini tidak boleh dilupakan bahwa esenst dad strategi haros tetap pada
tujuan yang telab ditetapkan. Jangan sampai peayederhanaan ini akan merubah esens;
dari strategi vang telah dirumuskan, Hal ini dilakukan agar karyawan pada level bawah
dapat memahami konsep balance scorecard, minimal pada level bidang kerjanyz di
perusahazn,

Z. Mengelaraskan organisasi terhadap strategi
Penvyelarasan dilakukan dengan cara mendelegasi subdit-subdit dibawah direksi untuk

menyusun balance scorecard Direktorat Pembinaan TK dan SD, dimana tshap ini
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mulai terjadi spesialisasi sesuai tupoksi-tupoksi, Hasil dari balance scorecard terhadap
subdit ini kerudian dievaluasi kembali untuk menjaga kesinambungan dengan balance
scorecard organisasi. Langkah selanjutnya adalah mensinergikan dengsn usoit-unit
pendukung ataupun subdit lainnya, schingga terciptalah suaty hubungan integratif
antara subdit dengan unit pendukungnya maupun diantars subdit dalam organisasi.
Menjadi strategi sebagai rutinitag pegawai
Berdasarkan permahaman ini mska Direkiorat Pembinaan TK dan 8D tidak akan dapat
merealisasi  straiegi kedalam kegiatan bisnis tanpa adanya pengetahuan dan
pemahaman sdari para pegawai techadap strategi organisasi. Oleh sebab iy maka pihak
manzjemen harus mampu mengkomusikasikan dan mensosialisasikan  strateginya
kepada karyawan dengan diseriat pemahaman bahwa kegiatan pencapajan sasaran
strategi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pekerjaan mereka. Namun
pelaksanaannya perie  disadari  diperiukannya organisast vang terdidik  seria
pendelegasian self fulfilment tentang apa yang vang meraka dapat kontribustkan
kepada organisasi. Dalam penerapannya dibutubkan suatu sisiem kompensasi yang
dapat memotivasi pekerja untuk melaksanakan agenda balarce seorgcard.
Komitment kepada strategi sebagai suata proses yang berkesinambungan
Komitmen terhadap strategl  ini dapat dijabarkan kedalarm  tindakan-tindakan
Berikut ini:

s Membentuk manajemen loop vang menjecbatani proses manajemen sirategis

dengan proses manajemen takils, Dalam implentagsinya pada Dwekiorat

Pembinaan TK dan SD adalak penyusunan anggaran harus berdasarkan pada
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Balanced Scorecard dimana anggaran yang nantinya dibuat harus menyisihkan
anggaran untuk investasi jangka panjang.

e Mengintenstfkan  pertemuan rmitin untuk membabas  stratepi.
Direktorat. Pembinaan TK dan SD harus lebih banysk melaksanakan rapat
pembahasan strategi dengan para staff maupun dinas-dinas terkait, mengingat
bahwa organisasi masih pada tshap pembenshan, Rapat ini penting dilakukan
untuk membahas kekurangan yang nmasih  terjadi  dan  usulan-usulan
pengembangan Direktorat, Pembinaan TK dan SI) dimasa yang akan datang.

= Mengembangkan sistem: ampan balik dan sistem analitik pada Balanced
Searecard. Dalam mengembangkan sistem ini diperlukan umpan balik akan
menyediakan berbagai informasi yang dibotuhkan untuk mengambil keputusan
dan menjaga kesinambungan Beloanced Scorecard didalam sistem pengelolaan
manajemen.

5. Mobilisasi perubaban melatui kepemimpinan eksklusifl
Perubahan pada manajemen harus dimulai dart inisiati§ pimpinan organisasi untuk
menciptakan keterbukaan di dalam organisasi. Proses perubahan budaya organisasi
yang lebih terbuka dan menghargai inisiatif karyawan harus dimulai ofeh keterbukasn
pimpinanan menerima berbagai masvkas dan kiitik serta komitmennya untuk
mencairkan hubuogan antar subdit, Untuk organisast di Direktorat Perabinaan TK dan
SD maka pelaksanaan Bolanced Scorecord harus dimulai dari inisiatif dan komitmen
pimpinan organisasi untuk menerapkan Balanged Scorecard secara konsisten.
Demikian pulz pola kepemimpinan yang harus diterapkan harus berubah pada sistem

yang demokratis dan terbuka.

1z3
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

I

Bentuk organisasi Direkdorat Pembinaan TK dan 8D adalah organisast non profit, jupga
sebagal organisasi pelayanan publik yang fugasnya adaleh melaksanakan penyiapan
bzhan perumusan kebijakan, pemberian bimbingan feknis, supervisi, dan evaluasi di
bidang pembinaar: tarmnan kanak-kanak dan sekolah dasar,
Terdapst 3 pilar pendidikan Pendidikan nasional yang menjadi kebijakan strategis di
Direktorat Pembinaan TK dan SDI yang menentu sasaran strategis, yaitu

a. Pemerataan dan perluasan akses

b. Peningkatan muty, relevansi, dan days saing

. Penguatarn tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik
Bolanved Scorecord sebagai suatu metode alternatif dalam mengukur kineria yang
komprehensif, karena mempertimbangkan faktor finansial dan juga faktor won
firansial. Dengan pengukuran empat perspektif], yaitu customer, internol, learning and
growth dan financial dibarapkan dapat memberikan penilaign yang komprehensif
kepada manajemen. Sistemn ini diciptakan untuk menetapkan tujoan dan sekaligus
melakukan pengukuran atas pencapaianaya. Bagi Direkiorst Pembinaan Taman Kanak-
kanak dan Sekolah Dasar, proscs perancangan dan penerapan Balanced Scorecard ini
berdasarkan kepade pada kesiapan direktorat untuk menjadi organisasi yang berfokus
pada strategi dan juga kesediaan tim cksekotif, departemen, sumber daya manusia,
teknologi informast dan keuangan.,
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4. Bualanced Scorecard merupakan salah satu metode perencanaan strategi (strategic
planningy. Dibandingkan dengan metode-metode lain, Balanced Scorecard memiliki
kelebihan-kelebihan sebagai berikut:

a. Balanced Scorecard dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan
strategi diantara stakeholders dari schuah organisasi, yaitu pihak manajemen,
karyawan, pelanggan, dan Kkomunitas lingkungan. Dengan menggunakan
Balanced Scorecard, para stakeholders dapat melakukan reviu terhadap strategi
dan pencapaiannya dengan mengunakan bahasa yang sama. {dengan itu mereka
dapat mengatasi hambatan pada visi}

b. Balanced Scorecard memungkinkan organisasi untuk memetakan setisp fakior
utama yang ada dalam organisasi tersebut, baik vang berbentuk bends fisik
{tangible asset) maupun berupa benda non fisik (imangible assed). Sementara
konsep perencanaan strategi lain pada umumnya hanya terbatas pada hal-hal
yang bersifat fangible. (dengan demikian mereka dapat mengatasi hambatan
pada mansiemen)

¢. Balanced Scorecard depat mengaitkan strategi dengan kinerja organisasi
{performance). Konsep perencansan strategi lsin hanya bedfokus pada
membangun Sthategi den berhenti setelah strategt Hu selesal dibangun,
sedangkan Balanced Scorecord memungkinkan organisasi utnuk mengaitkan
strategi yang dibangun dengan proses pelaksanaannya. Dan proses pelaksanaan
itu dapat dipantau tingkat pencapaiannya dengan mengunakan ey performance
indicators. Hal ini memunjukan bahwa Belanced Scorecurd tidak hanys
membantu organisasi dalam menyusun strategi, lelapt juga memonitor
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pencapaian strategi tersebut. (dengan demikian mercka dapat mengatasi
hambatan pada pelaku dan manajemen)

. Balanced scorecard memiliki konsep sebab skibat. Dengan demikian para
pelaku strategi mendapat gambaran dan menjadi jelas bahwa bila strategi yang
berada dalam tanggung jawab mereka dapat tercapai dengan sukses, bal itw
dapat membuahkan hasil tertentn dan akan terkait denpan strategi lainnya.
Secbaiknya, bila tak tercapai, hal it pada gilirannya zkan mempengaruhi
pencapatan strategi fainnya. Hubungao sebab akibat ini secara tidak langsung
dapat menguatkan kerja sama dalam organisasi dan mendorong mereka untuk
berada dalam satu payung yang sama dalam rangka mencapat tujuan organisasi,
{demikian mercka dapat mengatasi hambatan pada pelake dan manajemen).

. Balanced scorecard dapat membantu proses penvusunan anggatan. Pada saat
penyusunan anggaran tahuman, organisasi dapat mengunakan Balance
Scorecard sebagai titik tolek. Dari Bafance Scorecard kita dapat mengetahui
kegiatan aps saja vang harus dilakukan oleh organisasi guna mencapai target-
largeinya, yang meliputi aklivitas sehari-hari sampai dengan proyek-proyek
khusus, Kemudian bagi kegiatan-kegiatan itu dapat dihitung keperluan dananya
dan dimasukan ke dalam anggaran. (dengan demikian mereka dapal mengatasi

hambatan sumber daya dan manajemen.

Analisa SWOT yang telah divancang harus dikembangkan dan dijadikan penrdoman
kerja setiap personel karyawan orpanisasi dari tingkalan manajemen sampsi para
karyawan untuk mengantisipasi setiap kekuatan dan kesempatan yang dimiliki serta

kelemahan dan ancaman yang akan dihadapi dari cksternal organisasi
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§.  Penparuh dan kepentingan dukungan dari pimpinan eksekutif terhadap Balawced
Scorecard sangat besar . Untuk membauat insiatif kegja , juga gairah kerja organisasi
dibutuhkan 100% (seratus persen) kotmitmen dari pimpinan organisasi untuk
mendukung Balanced Scorecard. Schingga apabila pimpinan tidak menyadari
pentingnya, betharganya  sistemn Balanced Scorecard, maka sistern ini tidak akan
berjalan sesuai dengan rencana dan juga akan sia-sia nagibnya.

7. Lima prinsip pada organisasi berfokus pada  strategis  {(Srrafegy-focuwsed
arganisatiordSFQ)) dan kelima prinsip ini kemudian di ikuti oleh para pengguna awal
balance scorecard untuk mencapai fokus dan penyeiarasan strategis yang dibutubkan
dalam mencapai keberhasiian implementasi strategis . Kelima prinsip tersebut adalah :

a. Memobilisasi perubahan melalui kepemimpinan eksekutif,

b. Mentegemahkan strategi ke dalam konteks operasional.

o

. Menyelaraskan organisasi dengan strategi.

[w

- Membuat strategi pekerjaan rutin setiap orang.

e. Membuat strategi menjadi proses berkelanjutan,

SARAN-SARAN

Saran-saran yang dapat dikemukakan terhadap Direktorat Pembinaan TK dan SD adslah

schapai berikut -

1. Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar disarankan untuk
menerapkan sistem manajemen strategis beebasis Bafanced Scorecard
2. Dalam mengimplementasi Bafanced Scorecard  difokuskan kepada straiegt atan

disebut dengan Swrafegy-Focused Organisation. Dimana dalam penjabarannya
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pimpinan cksekutif dan para stafnya mempunyai keinginan dan hasrat bersama yang
kuat untuk mengubah suasana organisasi kearah tujuan dan pencapaian yang baik lagi.
. Penyusunan strategi harus dijabarkan melalui tindakan, dengan perbaikan pada budaya
kerja yang menjuniung nilai-nilai kerdasama dan diimbangt dengan pengukuran kinerja
yang tepat lalu diinformasikan secara rutin keseluruh pikak.

. DirektoratPembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar perlu melakukan
perbaikan-perbaikan pada indikator pengukuran untuk meningkatkan layanan schingga
akan memberikan suatu nilal yang berbeda kepada pelanggannya.

. Bagi organisasi pemerintah yang ingin mengaktualisasikan visi, misi, dan strategi ke
dalam kegiatan operasional sebaiknya menggunekan Balanced Scorecard sebagai
mstrumen karena mekanisme kerja  Balanced Scorecard sangat efekiif untuk

melaksanakan fungst tersebut,
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